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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan atau field research 

dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Mencari Menantu 

Pekerja Pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan” . skripsi ini ditulis untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dituliskan di dalam rumusan masalah yaitu: bagaimana praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan, serta bagaimana analisis hukum Islam terhadap 

praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat 

Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan.  

Sumber data dalam penelitian lapangan ini adalah tokoh 

masyarakat dalam hal ini adalah Kepala Desa Klampis Barat dan Kepala 

KUA kecamatan klampis, kemudian para pihak yang melakukan praktik 

menantu pekerja pelayaran yaitu kedua orang tuanya. Kemudian dalam  

mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara sehingga data yang 

peroleh adalah gambaran umum, praktik,  faktor yang melatar belakangi 

serta manfaat dan kekurangan mencari menantu pekerja pelayaran di Desa 

Klampis Barat. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

mendeskripsikan praktek yang terjadi di lapangan, kemudian dianalisis 

menggunakan pola pikir induktif. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Dalam mencarikan dan 

memilihkan menantu untuk anaknya, banyak masyarakat Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan mencari menantu yang 

bekerja pelayaran. Manfaatnya masyarakat percaya hal tersebut akan 

menjadi faktor keberhasilan rumah tangga dan akan terhindar dari 

keretakan rumah tangga yang disebabkan hal ekonomi. Namun di sisi lain 

juga memiliki kekurangan yaitu jauh dari keluarga, kekurangan kebutuhan 

batin dan jika tidak sabar bisa rentan mengarah pada perselingkuhan. 

praktik mencari menantu pekerja peluyaran yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Klampis Barat tidak kafaah dalam hal pekerjaan, artinya 

bahwa pihak suami bekerja sebagai pelayaran sedangkan pihak istri hanya 

menjadi ibu rumah tangga. Namun, hal itu mubah atau diperbolehkan. 

Jika menggunakan teori kafaah dalam mencari menantu, maka 

sebaiknya mencari menantu yang setara atau sepadan. Kafaah memang 

bukan merupakan rukun dan syarat pernikahan tetapi hanya keutamaan 

maka sah pernikahan seseorang yang tidak sekufu asalkan dengan 

keridhoan bersama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dalam dua jenis yang berbeda yang 

memiliki banyak fungsi dan tujuan, salah satu tujuannya adalah sebagai 

sarana menuju proses reproduksi, dan sebagai media untuk regenerasi. 

Setiap jenis memiliki sifat yang berbeda namun berada dalam keserasian, 

sehingga masing-masing bisa melaksanakan tugas-tugas kemasyarakatan 

sebagaimana telah dibebankan oleh Allah.  Dalam perbedaan itu 

terkandung hikmah yaitu sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kemudian Allah memerintahkan mereka untuk bekerjasama dalam 

menempuh kesulitan dan beban serta bahu-membahu dalam menunaikan 

kewajiban kemanusiaan.1 Maka dengan jalan pernikahanlah manusia bisa 

mewujudkan salah satu tujan hidupnya yaitu meneruskan generasi dan 

menjadiakn hidup lebih bahagia dan sejahtera. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nur  ayat 32: 

ف  قَراَءَ ي  غْنِهِم  اللََّّ  مِنْ وَأنَْكِح وْا الَْْيامََىٰمِنْك مْ وَالصَّا لِِِيَْْ مِنْ عِبَادكِ مْ وَإِمَا ئِك مْْۚ إِنْ يَك وْن  وْا 
 فَضْلِهِ....

 “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

 
1 Muhammad Washfi,  Mencapai Keluarga Barokah  (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), 2. 
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sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 

menjadikan mereka mampu dengan karuniaNya…” 2  

Menurut ilmu fikih disebut nikah berasal dari bahasa Arab نِكَاحًا- 
 dan “zawwaja”  yang artinya adalah nikah, berasal  dari suatu  يَ نْكِح   -نَكَحَ 

kata  َتَ زْوِيًْْا  -ي  زَو جِ   -زَوَّج . nikah menurut istilah juga memiliki arti dari kata 

   yang artinya menindih, menghimpit, berkumpul, atau (arti haqiqi)  الَضَّم  

berkumpul dan bercampur, atau   الَْوَطْع (dalam arti kiasan) yang memiliki arti 

bersetubuh atau   عَقْد yang artinya akad atau perjanjian.3  

sedangkan menurut istilah  adalah akad ijab-kabul dari seorang laki-

laki  kepada seorang perempuan untuk membentuk dan menciptakan suatu 

rumah tangga yang  bahagia dan sejahtera di bawah naungan ridha Allah 

Swt.4 Perkawinan hukumnya sunnah bagi seseorang yang dipandang 

pertumbuhan jasmani dan rohaninya telah wajar dan cenderung untuk 

kawin, perkawinan wajib bagi orang yang dari keadaan biaya kehidupan 

telah mencukupi dan dilihat dari keadaan pertumbuhan jasmaninya telah 

sangat mendesak dan mengharuskan untuk kawin, kemudian perkawinan 

itu hukumnya makruh apabila dari keadaan pertumbuhan jasmaninya sudah 

wajar untuk menikah walaupun belum sangat mendesak tetapi belum ada 

biaya untuk hidup, sehingga kalau dirinya kawin hanya akan membawa 

kesusahan dan kesengsaraan hidup bagi keluarganya, khususnya istri dan 

 
2 Tim Penyusun Al-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: PT.Media Pustaka), 354. 
3 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 3. 
4  Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007),  

250. 
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anak-anaknya, dan perkawinan hukumnya menjadi haram apabila seorang 

laki-laki bermaksud hendak mengawini seorang wanita dengan tujuan 

menyakiti, menganiaya atau memperolok-oloknya.5 

 Disyariatkannya pernikahan mengandung maksud dan tujuan agar 

agama seseorang semakin sempurna, terlindungi nafsu birahinya, terjaga 

ketahanan mental dan jasmani, memperkokoh dan memperkuat tali 

persaudaraan diantara individu dan masyarakat, memperkuat serta menjaga 

kemuliaan bangsa dan Negara serta meraih ampunan dosa. 6  

Pernikahan yang dibangun atas dasar keinginan luhur dan jujur yang 

dibina melalui tahapan-tahapan, yakni peminangan atau lamaran, akad 

nikah kemudian pesta pernikahan. Memelihara dan menjaga kehormatan 

diri juga keturunan yang baik merupakan puncak pemikiran manusia yang 

baik dan juga merupakan kesempurnaan petunjuk ilahi menyangkut ikatan 

antara laki-laki dan perempuan.7 Adapun hikmah pernikahan itu banyak 

sekali, salah satunya untuk melangsungkan hidup juga memperoleh 

keturunan, serta menjaga dan memelihara kehormatan diri. Selain hal itu,  

untuk menambah relasi kerabat dan menjalin hubungan silaturrahim yang 

baik. Melalui pernikahan tentu akan melancarkan jalannya rezeki, karena 

biaasanya rezeki disebabkan oleh silaturahim dengan sesama kerabat.8 

 
5 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan …, 6. 
6 Mudjab mahalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya  (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 83.  
7 Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), 2. 
8 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab …, 251. 
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Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 

نَك مْ مَّوَدَّةَوَّرَحْْتًَاۗ اِنَّ فِْ وَمِنْ اٰيٰتِه انَْ خَلَقَ لَك مْ مِنْ انَْ ف سِك مْ ازَْوَاجاً لتَِسْك ن  وْا الِيَْهاَ وَجَعَلَ بَ ي ْ 
﴾۲۱ذَالِكَ لََٰيٰتٍ ي َّتَ فَكَّر وْنَ﴿  

 “Dan sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya, bahwa Dia 

menciptakan istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung 

dan merasakan tentram padanya, Dan di jadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda -tanda bagi kaum yang mau berpikir”9 

 

Memutuskan untuk menikah adalah sebuah keputusan yang berat, 

kalaupun sudah memutuskan (tentu bagi yang sudah mampu) ada yang 

lebih berat lagi yaitu memilih calon istri atau memilih calon suami.10 

Karena setiap orang pasti memiliki kriteria-kriteria calon suami atau calon 

istri agar terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah warohmah. Dalam 

memilih calon suami atau istri hendaknya kita perhatikan syrai’at islam 

agar memperoleh suatu keberuntungan yang luar biasa yakni berupa 

ketenangan lahir juga ketenangan batin dalam menghadapi tantangan 

hidup.11 Bukan hanya memperhatikan dari segi duniawi saja, tetapi harus 

memperhatikan dari segi keagamaannya juga.  

 

Rasulullah saw. Bersabda: 

يْنِ تَربَِتْ يَداَكَ. )رَ ت  نْكَح  الْمَرْأةَ  لََِرْبَعٍ لِمالَِِاَ وَ لَِِسَبِهاَ وَ لِِمَاَلِِاَ وَلِدِينِْهاَ فاَظْ   ه  وَ فَرْ بِذاَتِ الدِ 
(.مْ لِ سْ م  ى وَ ارِ خَ الب    

 
9 Tim Penyusun Al-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: PT.Media Pustaka), 406. 
10 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku  (Depok: Gema Insani, 2007), 39. 
11 Mudjab Mahalli, Menikahlah, Engkau…, 102. 
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 “perempuan itu di kawini karena empat perkara: karena cantiknya 

atau karena keturunannya atau karena hartanya atau karena 

agamanya. Tetapi pilihlah yang beragama, agar selamatlah dirimu” 

(H.R Bukhari dan Muslim).12 

 

 Islam mengenal istilah kafaah atau kufu sebagai salah satu syarat 

untuk memilih calon suami. Menurut bahasa, kufu berarti sama, sederajat, 

sepadan atau sebanding. Maksud kufu dalam perkawinan yaitu laki-laki 

sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam 

tingkat sosial dan sederajad dalam akhlaq serta kekayaan.13 

Para ulama berbeda pendapat tentang ukuran kafaah, menurut 

Hanafiyah ada enam jenis kafaah, yakni nasab, Islam, hirfah (mata 

pencaharian suami seimbang dengan dengan mata pencaharian keluarga 

istri), merdeka, diyānah (ada keseimbangan dalam ketaatan beragama, 

misalnya wanita shalihah tidak dikawinkan dengan seorang pria fasik 

seperti pemabuk, pejudi dan lain-lain), dan harta. Menurut Malikiyah 

kafaah  meliputi agama dan al-salāmah yakni tidak ada cacat yang 

menyebabkan pihak istri berhak atas khiyar (memilih untuk meneruskan 

pernikahan atau membatalkannya), misalnya gila, impoten dan lain-lain. 

Menurut Syafi’iyah, kafaah meliputi nasab, agama, merdeka dan hirfah. 

Sementara menurut Hanabilah, kafaah  terdiri dari lima hal, yakni al-

diyānah, al-sinā’ah (seorang putri pemilik usaha atau industri kelas atas, 

 
12 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 37. 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7  (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 36. 
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misalnya di nilai tidak seimbang jika dinikahkan dengan putra seorang 

pembekam dan lain-lain), harta, merdeka serta nasab.14 

 Maka apabila laki-laki dan perempuan setara atau sesuai dengan 

kriteria hal tersebut tentu akan menjadi sebuah faktor dan penyebab 

kebahagiaan hidup berumah tangga dan akan melindungi hubungan dari 

kegoncangan bahkan keretakan pernikahan yang disebabkan oleh 

ketidaksesuaian. Jadi yang sangat ditekankan dalam hal kafaah adalah 

keseimbangan, keharmonisan dan keserasian, terutama dalam hal agama, 

yaitu akhlak dan ibadah. Sebab kalau kafaah diartikan persamaan dalam 

hal harta atau kebangsawanan dan bahkan juga tingkatan sosial, maka akan 

berarti terbentuknya kasta, sedangkan dalam islam tidak dibenarkan 

adanya kasta, karena manusia di sisi Allah Swt. Adalah sama. Hanya 

ketakwaannya lah yang membedakannya.15 

Allah Berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Hujurat: 13 

نْ ثَى وَجَعَلْنَك مْ ش ع وْباً وَقَ بَآئِلَ لتَِ عَا رَف  وْأ. إِنَّ أَكْرَمَك مْ ُ  خَلَقْنَك مْ مِنْ ذكََرٍ وَأيََيَ  هَا النَّاس  إِنََّّ  ي
﴾۱۳﴿أتَْ قٰك مَ. اِنَّ اللَََّّ عَلِيْمٌ خَبِيٌْ  عِنْدَاللََِّّ   

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal, 

sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha mengenal”16 

 
14 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat (Tangerang: Tira Smart, 2019), 63. 
15Hussam Duramae, “Perkawinan Sekufu dalam Persepektif Hukum Islam”, Bilancia, No. 1, Vol. 

12 (Januari-Juni, 2018), 4. 
16 Tim Penyusul Al-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Media Pustaka), 517. 
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Ayat ini jelas mengajarkan pada kita bahwa ketaqwaanlah yang 

menjadi nilai tertinggi dihadapan Allah, tidak ada seorangpun yang bisa 

membantahnya karena nilai kemanusiaan di mata Allah adalah sama. 

Tujuan dari ayat ini tentunya mengingatkan pada kita bahwa persyaratan 

keagamaanlah yang paling utama untuk diperhatikan dan dipertimbangkan 

untuk kita lihat dalam sebuah perkawinan, dan penting untuk kita ingat 

bahwa pernikahan bukanlah hanya mencari kebahagiaan dan kepentingan 

dunia saja sebagai tujuan utama pernikahan, namun dalam hal keagamaan 

yang di nomor satukan.17 

Riwayat Tirmidzi dengan sanad Hasan dari Abu Hasyim Al-

Muzani Rasulullah saw. Bersabda: 

قَلَ اِذَا اتاكَ مْ مَنْ تَ رْضَوْنَ دِيْ نَه  وَخ ل قَه  فانَْكِح وْه  اِلََّ تَ فْعَل وْ   مْ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   الل    لَّ انََّ رَس وْل  اللََِّّ صَ 
نَةٌ فِْ اْلََرْضِ وَفَسَادٌ كِيٌْ  .....قالَ وْا يَا رَس وْلَ اللَِّ  واِنْ كَانَ فِيْهِ. قاَلَ: اِذَا جَاءكَ مْ مَنْ   تَك نْ فِت ْ                

خ ل قَه  فَ نْكِح وْه . ثَلَاثَ مَرَّاتٍ تَ رْضَوْنَ دِيْ نَه  وَ           

 “Jika datang kepadamu Laki-laki yang agama dan akhlaknya kamu 

sukai, maka kawinkanlah ia. Jika kamu tidak berbuat demikian, 

akan terjadi fitnah dan kerusakan yang hebat di atas bumi.” Lalu 

para Sahabat bertanya; “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau ia 

sudah punya…? Jawabnya: jika dating kepada kamu laki-laki yang 

akhlaknya dan agamanya kau sukai hendaklah kawinkan dia. (tiga 

kali).18 

 

 
17 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah…, 38 
18 Ibid., 39. 
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Hadis tersebut, tentunya diperuntukkan pada orang tua yaitu agar 

menikahkan anak-anaknya dengan seorang peminang yang agamanya 

bagus, dan memiliki akhlak.   

Berbeda halnya dengan kasus  yang terjadi di Desa Klampis Barat 

Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan, di Desa tersebut banyak 

Masyarakat yang beranggapan bahwa terpenuhinya kebutuhan hidup dan 

terjaganya kehormatan keluarga itu menjadi faktor utama kebahagiaan 

dalam berumah tangga, sehingga jika hanya dilihat dari segi agama saja 

akan kurang dan perlu melihat dari sisi yang lain. banyak masyarakat di 

Desa tersebut bekerja sebagai pelayaran atau bekerja di kapal pesiar di luar 

Negeri menurut Kepala Desa Klampis Barat ada sekitar 70 orang yang 

bekerja sebagai pelayaran yaitu 20 orang yang suda menikah dan sekitar 50 

orang yang masih bujang, karena yang bnyak bekerja sebagai pelayaran 

biasanya seseorang yang masih muda. Memang gajinya sangat besar dan 

otomatis keluarganya akan terpandang, sehingga masyarakat yang 

memiliki latar belakang orang tua bekerja sebagai pelayaran biasanya 

sangat mengutamakan calon suami yang bekerja pelayaran juga, bahkan 

ada juga orang tua yang melarang putrinya menikah dengan selain pekerja 

pelayaran karena hawatir kebutuhan hidupnya tak bisa terpenuhi dengan 

baik sebagaimana yang sudah dirasakan dalam keluarganya. dengan 

demikian jika seseorang menikah dengan laki-laki yang bekerja pelayaran 

mereka percaya bahwa hidupnya akan terpenuhi semua kebutuhannya dan 

derajat atau status sosial keluarganya akan terangkat  dengan harapan bisa 
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menjadikan keluarga tersebut bahagia dan jauh dari keretakan dalam rumah 

tangga. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa masyarakat di Desa klampis 

ini lebih mengutamakan kriteria pribadi yang diingini sendiri dari pada 

kriteria yang di tentukan oleh syariat Islam. 

Berdasarkan dengan penjelasan kasus tersebut penulis ak an 

membahas lebih lanjut dengan penelitian berjudul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Praktik Mencari Menantu Pekerja Pelayaran di Desa klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Guna untuk menghindari kesalahpahaman dan melihat latar 

belakang di atas maka penulis membatasi pembahasan penelitian ini 

dengan identifikasi dan batasan masalah. Berikut identifikasi dan batasan 

masalah: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diketahui masalah-masalah yang dapat di identifikasi yaitu 

sebagai berikut: 

a. Alasan-alasan masyarakat Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan menjalankan praktik mencari menantu 

pekerja pelayaran. 
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b. Faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis Kabupaten Bangkalan menjalankan praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran. 

c. Praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat. 

d. Masalah-masalah yang terjadi akibat adanya praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat. 

e. Analisis hukum Islam terhadap praktik mencari menantu pekerja 

pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan. 

2. Batasan Masalah 

Karena identifikasi masalah yang sudah disebutkan di atas 

sangat luas, maka penulis akan memberikan batasan-batasan agar 

permasalahan yang akan dikaji sesuai dengan tujuan dan tidak keluar 

dari pembahasan. 

a. Praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat 

Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan 

b. Analisis hukum Islam terhadap praktik mencari menantu pekerja 

pelayaran di Desa Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 
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C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah hanya dalam dua 

batasan saja, maka dari itu rumusan masalah yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa 

Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik mencari menantu 

pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan? 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini, penulis menemukan karya tulis ilmiyah 

atau skripsi terdahulu dengan topik dan pembahasan yang sejenis atau 

seputar masalah masalah yang akan diteliti yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya sehingga jelas penelitian ini bukan merupakan 

duplikasi yang pernah ada . Berikut penelitian terdahulu yang dijadikan 

kajian pustaka: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Iksir Mahasiswa Hukum Keluarga Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

(UINSA) pada tahun 2018 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktik keharusan menikah antar kerabat Bani Seruji di Desa 
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Blega Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan”. Dalam penelitian ini 

mengharuskan pernikahan dengan hanya menikah dengan sesama 

kerabat yaitu Bani Seruji, dan tidak di anjurkan untuk menikah dengan 

Bani yang lain. Berbeda halnya dengan penelitian yang penulis lakukan 

yakni lebih mengutamakan kesetaraan dalam hal pekerjaan calon suami 

dengan latar belakang keluarga calon istri dalam hal ini adalah pekerja 

pelayaran.19 

2. Skripsi yang ditulis oleh Reny Fatmasari Maesitah Program Studi 

Ahwal al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) pada tahun 2014 dengan judul 

“Analisis Hukum Islam terhadap Penerapan Kafa’ah dalam perkawinan 

Islam di Kelurahan Ampel kecamatan Semampir Kota Surabaya”. 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwasanya terdapat tiga etnis yang 

masing-masing memiliki kriteria utama dalam menentukan pasangan 

yaitu etnis Jawa dengan mengutamakan kesetaraan dalam pekerjaan, 

etnis Madura dengan mengutamakan kesetaraan nasab yaitu berasal 

dari keturunan baik-baik khususnya tidak memiliki penyakit menular 

misalnya dan yang terakhir etnis Arab yang juga mengutamakan nasab 

dalam menentukan pasangan misalnya keturunan Sayyid yang sangat 

memperhatikan keturunan Rosulullah. Tentu berbeda dengan 

 
19 Iksir, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Keharusan Menikah Antar Kerabat Bani Seruji 

di Desa Blega Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019). 
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penelitian yang penulis lakukan yakni lebih mengutamakan kesetaraan 

dalam hal pekerjaan calon suami dengan latar belakang keluarga calon 

istri dalam hal ini adalah pekerja pelayaran.20 

3. Skripsi yang ditulis oleh M Chabibi Al-Amin Mahasiswa program 

Studi Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada Tahun 2009 dengan judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Paradigma Sekufu’ di dalam 

Keluarga Mas (Studi kasus di Kelurahan Sidosermo Kecamatan 

Wonolo Surabaya)”. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan bahwa 

perkawinan sangat di utamakan adanya sekufu’ utamanya dalam hal 

nasab, yaitu tidak memperbolehkan menikah golongan Mas dengan 

golongan Masyarakat biasa. Berbeda halnya dengan penelitianyang 

penulis lakukan yakni yakni lebih mengutamakan kesetaraan dalam hal 

pekerjaan calon suami dengan latar belakang keluarga calon istri dalam 

hal ini adalah pekerja pelayaran. 21 

4. Skripsi yang ditulis oleh Miftakhul Hamam Arifin Mahasiswa Hukum 

Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya (UINSA) pada tahun 2018 dengan judul “Analisis 

Hukum Islam terhadap perkawinan lotre (Studi Kasus di Desa 

 
20Reny Fatmasari Maesitah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Kafa’ah dalam 

Perkawinan Islam di Kelurahan Ampel Kecamatan Semampir Kota Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2014). 
21 Al-Amin Chabibi, “Analisi Hukum Islam Terhadap Paradigma Sekufu’ di Dalam Keluarga Mas 

(Studi Kasus di Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya)” (Skripsi--UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2009). 
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Semanding Kecamatan Pare Kabupaten Kediri)”. Dalam penelitian ini 

membahas tentang praktik mencari menantu yang dilakukan dengan 

cara dilotre atau diundi, kasus ini terjadi karena seorang wanita yang 

belum bersuami atau wanita yang hamil di luar nikah tetapi laki-laki 

yang berhubungan intim dengan perempuan tersebut bukan hanya 

seorang aja tetapi lebih dari dua orang, maka laki-laki tersebut diundi 

dan siapa yang terpilih harus suka rela menikahi wanita tersebut. 

Berbeda halnya dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu praktik 

mencari menantu dengan cara memilih dan memprioritaskan calon 

suami yang bekerja sebagai pelayaran.22 

5. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Fikri Mahasiswa Hukum 

Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya pada tahun 2014 dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pelarangan Nikah di Kalangan Kyai dengan Masyarakat 

Biasa (Studi Kasus di Desa Beragung Kecamatan Ghuluk-Ghuluk 

Kabupaten Sumenep). Dalam skripsi ini membahas tentang pelarangan 

menikah kalangan kyai dengan masyarakat biasa, dalam skripsi ini 

lebih mengutamakan nasab agar derajad kalangan kyai tidak turun 

hanya karena menikahkan keturunannya dengan masyarakat biasa. 

berbeda dengan skripsi yang penulis tulis yaitu lebih mengutamakan 

 
22 Miftakhul Hamam Arifin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perkawinan Lotre (Studi Kasus di 

Desa Semanding Kecamatan Pare Kabupaten Kediri)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2018). 
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kesetaraan dalam hal pekerjaan untuk menjadikan rumah tangga lebih 

bahagia dan terjamin dari keretakan rumah tangga.23  

Berdasarkan beberapa skripsi yang telah penulis paparkan, belum 

ada yang menjelaskan mengenai praktik mencari menantu pekerja 

pelayaran. Walaupun sudah ada kajian yang hampir sama atau mirip dengan 

kajian yang penulis teliti, namun kajian tentang Analisi Hukum Islam 

Terhadap Praktik Mencari Menantu Pekerja Pelayaran di Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan ini baru pertama kali 

dibahas dan dikaji, juga penelitian ini bukan merupakan duplikasi dari 

skripsi terdahulu dan fokus kajiannya juga berbeda. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan dengan apa yang ada dan yang telah dipaparkan di 

rumusan masalah, oleh karena itu tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami bagaimana praktik mencari menantu 

pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan. 

 
23 Mohammad Fikri, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelarangan Nikah di Kalangan Kyai dengan 

Masyarakat Biasa (Studi Kasus di Desa Beragung Kecamatan Guluk-guluk Kabupaten Sumenep)” 

(Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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2. Mengetahui dan memahami analisis hukum Islam terhadap praktik 

mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis Kabupaten Bangkalan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap ada manfaat  dan juga 

dapat berguna baik teoritis maupun praktis: 

1. Aspek Keilmuan (Teoritis) 

Dari hasil penelitian penulis berharap mampu memperkaya 

khazanah keilmuan dalam ilmu hukum, utamanya dalam ilmu hukum 

keluarga Islam yang pembahasannya masalah kafaah untuk 

membangun, memperkuat, memperdalam dan menyempurnakan teori 

yang sudah ada. 

2. Aspek Penerapan (Praktis) 

Dari aspek praktis penelitian ini penulis berharap mampu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran bagi khalayak umum 

terkhusus bagi masyarakat muslim Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis dan Kabupaten Bangkalan untuk di jadikan ukuran atau 

parameter dalam melaksanakan pernikahan. 
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G. Definisi Operasional 

Agar lebih mudah untuk dipahami dan tidak terjadi kesalah 

pahaman, maka penulis menguraikan beberapa definisi operasional sebagai 

berikut: 

1. Analisis Hukum Islam  adalah menganalisis atau menguji suatu praktik 

di masyarakat  atau kejadian untuk menemukan suatu kebenaran yang 

nyata dan dianalisis berdasarkan ketentuan hukum Islam yaitu fikih 

dalam penelitian ini menggunakan teori kafaah dan teori pernikahan. 

2. Mencari Menantu, dalam KBBI dijelaskan bahwa mencari adalah 

berusaha mendapatkan, menemukan dan memperoleh. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud mencari menantu yaitu mencarikan atau 

memilihkan calon suami untuk anaknya dengan memprioritaskan laki-

laki yang memiliki latar belakang bekerja sebagai pelayaran. 

3. Pekerja Pelayaran adalah orang yang bekerja di kapal, baik kapal pesiar 

ataupun kapal barang di luar negeri yang biasanya mendapatkan gaji 

cukup besar dan keluarganya otomatis menjadi terpandang, baik di 

Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan 

ataupun Desa lain di Kecamatan Klampis. 
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H. Metode Penelitian 

Metode merupakan sarana yang dipakai untuk mengolah data yaitu 

merumuskan serta menganalisa suatu kasus yang dipakai untuk 

menemukan suatu kebenaran.24 Maka definisi metode penelitian ialah 

suatu penelitian yang mempunyai tujuan tertentu yaitu tujuan teoritis atau 

tujuan praktis yang terencana, terstruktur.25 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan field research (penelitian lapangan), yaitu 

datang langsung ke tempat penelitian yang bersangkutan yaitu Desa 

Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten  Bangkalan. 

2. Data yang Dikumpulkan 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data yang 

berkenaan atau berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 

a. Data primer 

1) Gambaran umum tentang Masyarakat di Desa Klampis Barat 

Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan.  

 
24 Suharsimi Arikun To, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 194. 
25 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif. Jenis Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 5. 
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2) Faktor yang melatar belakangi terjadinya praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis Barat Kabupaten Bangkalan.  

3) Bagaimana praktik atau pelaksanaan mencari menantu pekerja 

Pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan.  

4) Manfaat dan kekurangan menikah dengan seseorang pelayaran. 

b. Data sekunder 

1) Teori perkawinan dalam fikih 

2) Teori kafaah dalam perkawinan  

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang sifatnya 

penting dan juga utama untuk mendapatkan informasi ysng 

dibutuhkan dalam penelitian dan tentunya berkaitan dengan 

penelitian ini.26 Data tersebut diperoleh dari hasil tanya jawab atau 

wawancara dengan masyarakat  yang bersangkutan dengan 

penelitian ini yaitu masyarakat Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis Kabupaten Bangkalan diantaranya tokoh masyarakat yaitu 

Kepala Desa Klampis Barat yaitu bapak Hosnis Zaim dan kepala 

KUA Kecamatan Klampis, kemudian masyarakat yang menerapkan 

 
26 Bambang Saunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1997), 116. 
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praktik mencari menantu pekerja pelayaran yaitu Robiatul 

Adewiyeh serta ayah dan ibunya yaitu H. Aziz dan ibu Hasiseh, 

kemudian Nuril Hekmah serta ayah dan ibunya juga yaitu Matnaji 

dan Sufiyeh. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber-sumber data yang 

dipakai dalam penelitian, yaitu sebagai pendukung dan 

memeperjelas data primer.27 Sumber data ini bersumber dari 

literatur-literatur yang berhubungan dengan judul dan pembahasan 

penelitian penulis yakni buku-buku, jurnal atau internet untuk 

mendukung serta memperkuat sumber data primer. Adapun 

sumber-sumber data sekunder yang penulis gunakan yaitu: 

1) Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

2) Fiqih Madzhab Syafi’i 

3) Hukum Keluarga Islam 

4) Fiqih Sunnah 

5) Fiqih Munakahat. 

 

 

 
27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 106. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur atau langkah-

langkah yang teratur yang digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan.28 

a. Wawancara  

Cara yang digunakan untuk mendapatkan keterangan secara 

lisan yang didapat melalui jawaban masyarakat yang bersangkutan 

dan telah ditentukan melalui pertanyaan yang telah tersusun dan 

memenuhi aturan. Dalam hal ini penulis berhadapan langsung 

dengan pihak yang bersangkutan yaitu kepala Desa yaitu bapak 

Hosnis zaim dan kepala KUA Kecamatan Klampis yakni H. 

Achmad Haki sebagai tokoh masyarakat dan masyarakat di Desa 

Klampis barat Kecamatan  Klampis Kabupaten Bangkalan dan 

wawancara mempelai yang melakukan praktik mencari menantu 

pekerja pelayaran di Desa Klampis barat Kecamatan Klampis yaitu 

Robiatul Adawiyah serta ayah dan ibunya yaitu H. Aziz dan ibu 

Hasiseh, kemudian Nuril Hekmah juga ayah dengan ibunya yaitu 

Matnaji dan Sufiyeh. 

 

 

 
28 Soerjono Soekanto,  Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1984), 84. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 

b. Dokumentasi 

Pencarian data yang didapatkan atau bersumber dari 

pengamatan dan pengambilan secara langsung dari dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan kasus yang akan dikaji atau diteliti 

misalnya buku nikah. 

5. Teknik Analisis Data 

Apabila data yang diperlukan dan dibutuhkan sudah terkumpul, 

maka perlu suatu bentuk teknik analisa yang tepat.  Analisis data 

merupakan proses penyederhanaan dari seluruh data yang telah 

terkumpul, kemudian menyajikannya dalam bentuk susunan data yang 

sistematis, kemudian dikelola dan dijadikan dalam satu kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif 

analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu memaparkan 

data yang ada dilapangan, kemudian dianalisis. Dalam menganalisis 

data penulis menggunakan pola pikir induktif dari khusus ke umum 

yaitu dari kasus praktik mencari menantu pekerja pelayaran yang 

kemudian dikaji menurut analisis hukum Islam yakni menggunakan 

teori kafaah dan pernikahan. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini sangat penting yang harus dimuat 

dalam setiap pembahasan suatu masalah, agar pembaca mudah dalam 

memhami alur pembahasan skripsi ini. Berikut sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini: 

1. Bab pertama pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab kedua; memuat tentang landasan teoritis yaitu konsep perkawinan 

dalam hukum Islam  yang memuat pengertian dan dasar hukum, rukun 

dan syarat, tujuan dan hikmah  perkawinan, memilih pasangan dan 

kafaah dalam hukum perkawinan islam. 

3. Bab ketiga; dalam bab ini menguraikan hasil penelitian yaitu praktik 

mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis barat Kecamatan 

klampis Kabupaten Bangkalan yang memuat gambaran umum tentang 

Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan yang 

meliputi letak geografis, keadaan pendidikan, ekonomi dan sosial 

keagamaan Desa Klampis Barat selanjutnya dilanjutkan dengan 

deskripsi kasus praktik mencari menantu pekerja pelayaran. 

4. Bab keempat; dalam bab ini memuat tentang analisis hukum Islam 

terhadap praktik mencari menantu pekerja pelayaran yang meliputi 
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analisis praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis 

barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan, analisis hukum Islam 

terhadap praktik mencari menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan . 

5. Bab kelima; merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran.  
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BAB II 

KONSEP PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Dan Dasar Hukum Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Pernikahan atau biasa disebut dengan perkawinan dalam bahasa 

Indonesia berasal dari satu kata yaitu “kawin” secara bahasa yang 

memiliki arti membentuk suatu keluarga dengan lawan jenis yaitu 

bersetubuh atau melakukan hubungan kelamin.1 Perkawinan adalah 

melakukan dan membentuk ikatan melalui akad ijab kabul untuk 

menyatukan dua insan sehingga halal hubungan kelamin antara 

keduanya untuk membentuk suatu kehidupan keluarga atau rumah 

tangga yang di penuhi rasa ketentraman kasih sayang dengan jalan yang 

diridhai oleh Allah swt.2 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 di jelaskan bahwa 

“perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang 

sangat kuat atau mithāqan ghaliẓan untuk mentaati perintah Allah swt 

dan melaksanakannya merupakan ibadah”.3 

 
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 456. 
2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan  (Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta, 1989), 9. 
3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: CV Akademika Pressindo, 2010), 

114. 
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Dalam Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan, juga di sebutkan “Perkawinan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”4 

Menurut ilmu fikih nikah berasal dari bahasa Arab نَكَحَ   -نِكَاحًا-  
 dan “zawwaja”  yang artinya adalah nikah, berasal  dari suatu kata   يَ نْكِح  

تَ زْوِيًْْا  -ي  زَو جِ   -زَوَّجَ  . nikah menurut istilah juga memiliki arti dari kata 

   berarti menindih, menghimpit, berkumpul, atau (arti haqiqi)  الَضَّم  

berkumpul, atau   الَْوَطْع (dalam arti kiasan) yang memiliki arti bersetubuh 

atau   عَقْد yang artinya akad atau perjanjian.5 

Menurut istilah, perkawinan berarti akad yaitu ijab-kabul yang 

dilakukan oleh seorang laki-laki  kepada perempuan untuk membangun 

suatu keluarga yang bahagia dan sejahtera di bawah naungan ridha 

Allah Swt.6 

2. Dasar Hukum Perkawinan 

Hukum Islam ditetapkan untuk mewujudkan kesejahteraan 

seluruh umat Islam, baik dalam keadaan hidup perseorangan 

maupun dalam keadaan hidup bermasyarakat atau bersosial, baik 

 
4 Amirul Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2004), 43. 
5 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 3. 
6 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007),  250. 
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untuk kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. Keluarga 

merupakan lembaga terkecil yang terbentuk dalam masyarakat 

sehingga suatu kesejahteraan masyarakat itu tergantung dari 

kesejahteraan keluarga. Suatu keluarga itu terbentuk dari jalan 

pernikahan sehingga Islam sangat memperhatikan anjuran 

pernikahan yang sudah ada dalam Al-Qur’an ataupun hadis. 

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar untuk menikah adalah: 

Qs. An-Nur ayat 32: 

وْا ف  قَراَءَ ي  غْنِهِم  اللََّّ  وَأنَْكِح وْا الَْْيامََى مِنْك مْ وَالصَّا لِِِيَْْ مِنْ عِبَادكِ مْ وَإِمَا ئِك مْْۚ إِنْ يَك وْن   
 مِنْ فَضْلِهِ...

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan menjadikan mereka mampu dengan 

karuniaNya…” 7 

 

 Qs. Ar-Rum ayat 21: 

انَْ خَلَقَ لَك مْ مِنْ انَْ ف سِك مْ ازَْوَاجاً لتَِسْك ن  وْا الِيَْهاَ وَجَعَلَ بَ ي ْنَك مْ مَّوَدَّةً  هِ وَمِنْ اٰيٰتِ 
 وَّرَحْْتًَاۗ اِنَّ فِْ ذَالِكَ لََٰيٰتٍ ي َّتَ فَكَّر وْن

“Dan sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya, bahwa Dia 

menciptakan istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu 

cenderung dan merasakan tentram padanya, Dan di jadikan-

Nya di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar- benar terdapat tanda -tanda bagi 

kaum yang mau berpikir”8 

 

 
7 Tim Penyusun Al-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: PT.Media Pustaka), 354. 
8 Ibid., 406. 
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Dalam syari’at islam ada 5 macam hukum melaksanakan 

perkawinan, ada kalanya bisa menjadi wajib, sunnah, mubah, 

makruh dan bahkan bisa saja menjadi haram berdasarkan alasannya. 

a. Wajib, bagi orang yang mampu dan memiliki keinginan dan 

hawatir dirinya akan terpeleset ke dalam kemaksiatan yaitu 

perzinaan apabila ia tidak kawin. sebab dalam kondisi yang 

seperti ini, menikah akan menjadi banteng diri untuk 

menghindarkan diri dari hal-hal yang diharamkan.9 

b. Sunnah, bagi seorang laki-laki yang syahwat atau nafsu 

bersetubuhnya telah ada, akan tetapi dirinya tidak hawatir 

masuk ke dalam perbuatan zina. apabila ia menikah maka akan 

mendatangkan kebaikan untuk kedua belah pihak. 

c. Mubah atau dibolehkan, untuk seseorang yang memiliki 

syahwat tetapi tidak sedang menggebu serta dirinya memiliki 

keinginan dan kesiapan untuk melaksanakan pernikahan. 

Diperuntukkan pula kepada seseorang faktor penghalang dan 

faktor pendorong untuk menika h itu seimbang maka bisa juga 

dihukumi Mubah, sehingga mendatangkan keraguan bagi 

seseorang yang hendak melaksanakan pernikahan, seperti 

dirinya telah mempunyai keinginan tetapi belum mampu, 

 
9  Sulaiman Alfaifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta timur: Ummul Qura, 2014), 

438. 
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dirinya mampu untuk membangun rumah tanggatetapi belum 

memiliki keinginan yang kuat. 

d. Makruh, bagi orang yang sudah memiliki kemampuan untuk 

menikah dan dirinya mampu menahan diri sehingga ia tidak 

terjerumus ke dalam perbuatan zina apabila dia tidak menikah, 

hanya saja belum memiliki keinginan yang sangat kuat untuk 

bisa memenuhi kewajiban dalam berumah tangga. 

e. Haram, bagi seseorang yang belum memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban-kewajiban 

berumah tangga dan apabila ia melaksanakan pernikahan akan 

terlantarlah istri dan dirinya sendiri. Dan haram apabila 

menikahi seseorang dengan maksud untuk menyakiti dan 

menganiayanya.  Firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 

195: 

 ...وَلَتَ  لْق وْبِِيَْدِيك مْ إِلََ الت َّهْل كَةِ 
 “…dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan”10  
 

 

 

 

 

 

 
10 Al-Mubin, Al-Qur’an dan…, 30. 
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B. Rukun dan Syarat Perkawinan 

1. Rukun Perkawinan 

Rukun dalam perkawinan menurut agama islam terdiri dari lima 

rukun, di antaranya: 

a. Mempelai laki-laki 

b. Mempelai wanita 

c. Wali 

d. Dua orang saksi 

e. Sighah11 (pelafazan) dalam akad nikah, yakni ijab yang diucapkan 

oleh seseorang yang akan menikahkan yaitu wali atau wakilnya 

kemudian dilanjutkan dengan Kabul yang diucapkan calon suami. 

2. Syarat Perkawinan 

Pelaksanaan perkawinan haruslah memenuhi semua rukun dan 

syarat yang sudah diatur oleh  Islam agar perkawinan tersebut sah 

menurut syari’at. 

a. Syarat calon suami, yaitu harus Islam, bukan mahrom calon istri, 

tidak dipaksa, calon suami sudah di ketahui dan sudah ditentukan, 

suka rela dalam melaksanakan pernikahan dan tidak sedang 

melaksanakan haji dan umroh. 

 
11 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 

2006), 61. 
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b. Calon istri harus memenuhi syarat-syaratnya yaitu: harus Islam, 

bukan mahrom dari calon suami, sudah ditentukan, tidak dalam 

masa iddah, tidak sedang dalam ikatan pernikahan dan harus suka 

rela dalam melaksanakan pernikahan.12 

c. Wali harus memenuhi persyaratan yaitu:  harus Islam, dan seorang 

laki-laki yang baligh dan sehat akalnya, mempunyai hak untuk 

menjadi wali. 

d. Dua orang saksi harus memenuhi syarat berikut: harus Islam, laki-

laki, sehat akal dan baligh, seseorang yang adil (tidak fasiq), tidak 

cacat pendengaran, penglihatan dan bisa bicara13.  

e. Sighah atau ijab kabul harus dengan kata-kata inkah, tazwij ataupun 

terjemahannya14, dan harus dilakukan oleh mempelai laki-laki. 

Kemudian antara pengucapan ijab haruslah sesuai dengan Kabul, 

didalamnya tidak terdapat dan tidak menggunakan suatu 

persyaratan yang menghalangi pernikahan dan pengucapannya 

harus tertib atau berurutan sehingga bersih dari jeda yang panjang 

di antara ijab dan Kabul. 

 

 

 
12 Sulaiman Alfaifi, Ringkasan Fikih…, 64. 
13 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam  (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 384. 
14 Ibid., 382. 
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C. Tujuan Dan Hikmah Perkawinan 

1. Tujuan Perkawinan 

Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas 

ummat Islam, diantaranya adalah: 

a. Sebagai sarana untuk memperoleh anak dan keturunan yang sah 

dalam melanjutkan generasi keluarga selanjutnya. Allah berfirman 

dalam surat An Nisa’ ayat 1: 

هَا زَ  وْجَهَا وَبَثَّ يٰاي  هَا النَّاس  اتَ ق وْا رَبَّك م  الَّذِيْ خَلَقَك مْ مِنْ ن َّفْسٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِن ْ
مِن ْه مَا رجَِالًَ كَثِيْاً وَّنِسَآءً  ج  وَات َّق وْا اَلل الَّذِيْ تَسَآءَل وْنَ بِهِ وَالَْْرْحَامَ قلى  اِنَّ     اللَ  كَانَ 

بًا﴿                                                       ﴾۱عَلَيْك مْ رَقِي ْ
“wahai manusia bertaqwalah pada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu daripadanya, 

Allah menjadikan istri-istri; dan dari keduanya Allah 

menjadikan anak keturunan yang banyak, laki-laki dan 

perempuan”15. 

 

Kehendak untuk memperoleh keturunan merupakan salah 

satu naluri mahluk hidup yang diciptakan oleh Allah. Allah 

menciptakan nafsu dan syahwat bagi manusia untuk mendorong 

manusia agar mencari pasangan hidup untuk menyalurkan nafsu dan 

syahwat tersebut dengan jalan yang sah dan resmi yaitu melalui 

jalan perkawinan.16 

 
15 Al-Mubin, Al-Qur’an dan…, 77. 
16 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 47. 
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b. Meciptakan suatu keluarga yang dilimpahi kebahagiaan, 

ketenangan juga cinta kasih dalam bahtera keluarga. Firman Allah 

Qs. Ar Rum ayat 21: 

ك مْ ازَْوَاجًا   نُواُُاوَمِنْ اٰيٰتِهِ انَْ خَلَقَ لَك مْ مِ نْ انَْ ف س       ِ ُْْ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْنَك مْ مَّوَدَّةً  لِتسَ الِيَ ْ
  وَّرَحْْةًَ قلى  اِنَّ فِْ ذَلِكَ لَْيََتٍ ل قَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّر وْنَ ﴿۲۱﴾                          

“di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu  sendiri, 

supaya kamu menemukan ketenangan padanya dan 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih saying. 

Sesungguhnya yang pada demikian itu benar-benar 

menjadi tanda-tanda bagi kamu yang berpikir” 
 

Perkawinan tentunya akan menjadi jalan manusia untuk 

mendapatkan suatu ketenangan dalam kehidupan suami istri dalam 

membangun rumahtangga, walaupun Penyaluran hawa nafsu dapat 

disalurkan dengan jalan di luar pernikahan, akan tetapi kebahagiaan 

dan kenyamanan berkeluarga tidak akan dicapai kecuali dengan 

jalan yang baik yaitu pernikahan.17 

2. Hikmah Perkawinan 

Pernikahan merupakan jalan yang sangat tepat untuk 

memperoleh keturunan serta menjaga kelangsungan hidup dengan 

memelihara keutuhan nasab yang sangat diperhatikan oleh islam. Salah 

satu hikmah yang bisa kita temukan dalam perkawinan yakni 

menjauhkan dan menghindari mata untuk melihat pada sesuatu yang 

dilarang syara’ serta memelihara kehormatan diri kita dari perbuatan 

 
17 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 47. 
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zina. Sesuai sabda Nabi dalam hadis yang muttafaq ‘alaih yang berasal 

dari Abdullah Ibn Mas’ud: 

 نَ ص    َ حْ أَ وَ  رَ ص    ْ ب  لْ لِ  ضَ غْ أَ   ه  نَّ اِ فَ  جَ وَّ زَ ت َ ي َ لْ ة ف َ اءَ لبَ اْ   م  ك  نْ مِ   اعَ طَ تَ اس    ْ  نِ اب مَ بَ الش    َّ  رَ ش    َ عْ  مَ ياَ  
                                             اء  جَ وِ   ه  لَ  ه  نَّ اِ فَ  مِ وْ لصَّ باِ   هِ يْ لَ عَ ف َ  عْ طِ تَ سْ يَ  لَْ   نْ مَ فَ  جِ رَ ف  لْ لِ 

“wahai para pemuda, siapa diantaramu telah mempunyai 

kemampuan untuk kawin, maka kawinlah; karena 

perkawinan itu lebih menghalangi penglihatan dari maksiat 

dan lebih menjaga kehormatan (dari kerusakan seksual). 

Siapa yang belum mampu hendaklah berpuasa; karena puasa 

itu baginya akan mengekang syahwat”18 

 

Sesungguhnya watak kebapakan dan keibuan mulai muncul 

serta berkembang pada saat seseorang hidup bersama keluarga dan 

anak-anaknya. Kesadaran diri serta tanggung jawab terhadap beban 

pernikahan termasuk juga menjaga dan mengasuh keturunan akan 

menjadikan seseorang untuk lebih bersemangat bekerja dan 

melimpahkan tenaganya untuk meningkatkan kualitas diri.  Dengan 

demikian perasaan ini akan menjadikan seseorang untuk semakin giat 

bekerja agar bisa memenuhi tanggung jawab dan menjadikan seseorang 

untuk mencari kebaikan-kebaikan yang Allah ciptakan dalam semesta 

ini. Dengan pernikahan terciptalah ikatan kekeluargaan, ikatan sosial 

kekeluargaan yang semakin kuat dan unsur-unsur cinta antar keluarga 

yang diperkuat oleh Islam.19 

 
18 Ibid., 48. 
19 Sulaiman Alfaifi, Ringkasan Fikih…, 437 
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D. Memilih Pasangan  

1. Memilih Istri 

Rasulullah saw. Bersabda: 

يْنِ تَربِتْ يَدَاكَ ت  نْكَح  الْمَرْأةَ  لَِْرْبَعٍ لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا و لَِِمَالِِاَ   وَلِدِينِْهَا فاَظْفَرْبِذَاتِ الدِ   
“wanita dinikahi karena empat perkara; harta, nasab, 

kecantikan dan agama. Maka pilihlah wanita yang memiliki 

agama baik niscaya kau akan beruntung.” (HR. Bukhari dan 

Muslim.   
Istri shalihah adalah wanita yang taat, berbakti, rupawan dan 

juga dapat dipercaya. Rasulullah bersabda, “sebaik-baik istri adalah 

yang menyenangkanmu saat kau pandang, taat saat kau perintah, 

menepati saat kau perintah, menepati saat kau bersumpah padanya dan 

menjaga dirinya serta hartamu saat kau meninggalkannya.” (HR. 

Nasa’i dan lainnya dengan sanad shahih). Diantara kelebihan yang 

penting dimiliki oleh wanita yang akan dipinang yaitu merupakan 

wanita dari lingkungan yang baik, karena sala satu tujuan orang 

menikah adalah untuk memiliki keturunan, maka calon istri haruslah 

berasal dari keluarga yang baik. Hal ini bisa diketahui dengan 

memperhatikan saudara-saudara perempuan dan bibi-bibi atau 

keluarga lainnya yang bersangkutan. 

Calon istri sebaiknya masih perawan, sebab perawan masih 

belum bergaul atau hidup bersama lelaki. Saat Jabir bin Abdullah 

menikahi wanita janda, Rasulullah saw. Bersabda kepadanya, “kenapa 
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kau tidak menikahi perawan, kau bisa mencumbuinya dan ia bisa 

mencumbuimu.” (muttafaq ‘alaih). Dan faktor lain juga dengan adanya 

kesepadanan atau keserasian antara suami dan istri dari segi usia, 

sosial, pendidikan dan ekonomi. Sebab kesepadanan dalam hal ini bisa 

membantu kelanggengan dan kasih saying dalam berumah tangga.20  

2. Memilih Suami 

Wali harus memilihkan calon suami untuk anaknya , dan jangan 

memilih calon suami yang buruk atau tidak memiliki agama, akhlak 

dan sifat baik. Sehingga ketika kelak jika ia menikahi anaknya maka ia 

akan menggauli istrinya melalui jalan yang sungguh terpuji sehingga 

apabila diceraikan juga dengan jalan yang terpuji pula. 

Seseorang berkata kepada Hasan bin Ali, “aku punya anak 

perempuan, menurutmu siapa yang pantas menikahinya?” Hasan 

menjawab, “nikahkan putrimu dengan lelaki yang bertakwa kepada 

Allah Swt. Sebab jika cinta ia akan memuliakan putrimu, dan jika tidak 

suka ia tidak akan mendzalimi putrimu.” Aisyah berkata “nikah adalah 

perbudakan, karena itu hendaklah kalian memperhatikan kepada siapa 

ia menyerahkan putrinya”.21 

 

 

 
20 Ibid., 440-441. 
21 Ibid., 442.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

 

E. Kafaah dalam Hukum Perkawinan Islam 

1. Pengertian Kafaah 

Kafaah berasal dari bahasa Arab yaitu berasal dari kata Kafa 

yang berarti sama atau setara. kafaah  dalam perkawinan memiliki arti 

bahwa perempuan setara atau sepadan dengan laki-laki22, sama dalam 

hal kedudukan, sebanding dalam tingkatan sosial, dan sederajad dalam 

akhlak serta kekayaan. Maka tidak akan diragukan jika antara laki-laki 

dan perempuan sebanding atau setara akan menjadi salah satu faktor 

kebahagiaan hidup dalam berumah tangga dan akan lebih menjamin 

keselamatan dari kegagalan dan goncangan dalam berumah tangga.23 

Kafaah disyari’atkan dalam hukum perkawinan islam  namun 

dalam Al-Qur’an dan dalam hadis tidak ada dalil yang spesifik dan jelas 

mengenai aturan kafaah, maka kafaah menjadi perbincangan dalam 

lingkungan ulama mengenai kedudukannya dalam pernikahan juga 

mengenai kriteria dan ukuran yang dipakai dalam kafaah. Penerapan 

kafaah itu adalah hak bagi perempuan yang hendak menikah, maka 

apabila walinya atau orang tuanaya akan menikahkan dia dengan 

seseorang yang tidak sekufu  dia bisa menolak untuk dinikahkan oleh 

orang tuanya atau walinya. Begitu juga sebaliknya bisa dikatakan 

haknya sebagai wali yakni orang tua, maka apabila anaknya akan kawin 

 
22 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 140. 
23 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 36. 
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dengan seseorang tidak setara atau tidaklah sekufu sang ayah boleh  

mencegah berlangsungnya pernikahan tersebut. 24 

2. Kedudukan dan Hukum Kafaah  

Dalam hal kedudukannya dalam perkawinan, kalangan ulama 

berbeda pendapat, jumhur ulama juga termasuk kalangan Malikiyah, 

Syafi’iyah dan Hanafiyah dan satu riwayat dari Imam Ahmad 

berpendapat bahwa kafaah itu  memang bukan termasuk syarat dalam 

pernikahan, dalam artian kafaah itu hanya menjadi keutamaan, dan sah 

perkawinan antara orang yang tidak sekufu .alasan yang di gunakan 

adalah Firman Allah dalam al-Qur’an Surat Al Hujarat ayat 13: 

 إِنَّ اكَْرَمَك مْ عِنْدَ اللََِّّ أتَْقاكَ مْ 
“yang paling mulia diantaramu di sisi Allah ialah yang 

paling bertaqwa diantaramu”25 

 

Ibn Hazm berpendapat kufu bukan merupakan ukuran dalam 

sebuah perkawinan, siapa saja laki-laki muslim tidak melakukan  

perzinahan boleh menikah dengan wanita yang tidak melakukan  zina. 

Sekelompok ahli fikih berpendapat kufu menjadi ukuran dalam 

pernikahan tetapi standarnya yaitu yang istiqomah dan baik  akhlak 

saja, sedangkan keturunan, keterampilan, kekayaan atau lainnya tidak 

termasuk ukuran. seorang Lelaki sholeh yang berasal dari keturunan 

kurang baik boleh saja kawin dengan perempuan berasal dari keturunan 

 
24 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 140-141. 
25 Ibid., 141. 
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baik. Kemudian seorang Laki-laki yang memiliki pekerjaan biasa boleh 

menikahi wanita yang berkedudukan terpandang. Bila syarat perilaku 

yang lurus atau istiqomah tidak dimiliki oleh laki-laki maka berarti 

dirinya tidaklah setara dengan seorang wanita yang dirinya sholeha, 

bahkan wanita tersebut memiliki hak untuk meminta pernikahannya 

untuk dibatalkan apabila ia masih perawan dan bagi ayahnya tidak 

seharusnya memaksa putrinya untuk menikah dengan seorang laki-laki 

yang fasik.  

 Syaukani berkata, “diriwayatkan dari Umar bin Khattab, 

Abdullah bin Mas’ud, Muhammad bin Sirin, Umar bin Abdul Aziz dan 

dikuatkan oleh Ibnul Qayyim, putusan Rasulullah saw. Sebagai acuan 

bahwa agama yang menjadi standar atau ukuran dasar kafaah, maka 

dari itu perempuan msulimah tidak boleh jika kawin dengan laki-laki 

yang kafir, juga bagi perempuan yang baik-baik dan selalu menjaga diri 

tidak boleh kawin dengan lelaki tukang zina.26 

Para ulama memang terbagi menjadi dua pendapat, namun 

pendapat yang paling tepat adalah kafaah bukan merupakan syarat 

sahnya pernikahan tetapi kalau bukan dengan keridhoan masing-

masing maka boleh memfasakh pernikahan tersebut dengan 

menggunakan alasan tidak sekufu. Kufu merupakan hak perempuan 

 
26 Sulaiman Alfaifi, Ringkasan Fikih…, 493. 
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dan walinya dan keduanya boleh melanggarnya asalkan dengan 

keridoan bersama antara calon istri dan calon suami.27 

3. Kriteria dan Ukuran Kafaah 

Ulama dalam menentukan kriteria kafaah berbeda pendapat, 

dasar ukuran kafaah menurut Hanafiyah adalah: 

a. Diyānah, yaitu tingkat kualitas keberagamaannya dalam islam. 

b. Nasab, yakni keturunan dan kebangsaan. 

c. Agama, yaitu kerabatnya dalam silsislah banyak yang beragama 

Islam. 

d. Hirfah, yaitu profesi dalam kehidupan. 

e. Kemerdekaan dirinya. 

f. Kekayaan. 

Malikiyah berpendapat bahwa hanyalah diyānah atau kualitas 

keagamaan dan dirinya bebas dari kecacatan fisik yang menjadi 

kriteria kafaah 

Menurut ulama Syafi’iyah hal yang menjadi ukuran kriteria 

kafaah itu adalah: 

a. Diyānah. 

b. Nasab atau kebangsawanan. 

c. Merdeka  

 
27 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, 390-391. 
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d. Profesi atau pekerjaan. 

Menurut Hanabilah, yang menjadi kriteria kafaah itu 

adalah: 

a. Kualitas keagamaan. 

b. Usaha atau pekerjaan 

c. Kekayaan. 

d. Merdeka 

e. Kebangsawanan.28 

Golongan Imam Maliki dan Ulama lain yang sudah 

disebutkan memiliki pendapat bahwasanya ukuran kufu yang paling 

utama di ukur dengan dien atau diyānah sikap jujur dan berbudi 

baik, namun ahli fikih yang lain memiliki pendapat bahwa kufu itu 

selain di ukur dengan sifat jujur dan budi luhur maka laki-laki fasiq 

tidak kufu bagi wanita yang berbudi luhur maka mereka 

berpendapat bahwa ukuran kufu yang selain di luar sikap jujur dan 

budi luhur itu diperhitungkan juga, menurut jumhur ulama, hal yang 

dianggap menjadi ukuran kafaah yakni: 

a. Al-diyānah atau kualitas agama 

Seseorang yang memiliki keteguhan dalam agamanya 

dan bukan m erupakan orang yang fasiq, karena orang seperti 

ini tidak boleh meriwayatkan hadist dan juga tidak boleh 

 
28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 142. 
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menjadi saksi.29 Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-

Sajadah Ayat (18): 

 أفََمَنْ كَانَ م ؤْمِناً كَمَنْ كَنَ فاَسِقًا لََ يَسْتَ و ونْ 

“apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang yang 

fasikh? Mereka tidak sama.”30 

 

Firman Allah dalam Surat An-Nur Ayat (3): 

 الَزَّانِْ لََ يَ نْكِح  اِلََّ زاَنيَِةً اوَْ م شْركَِةً 
“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan 

pezina permpuan”31 

 

b. Nasab atau keturunan 

Orang Arab itu kufu antara yang satu dan yang lainnya 

begitu juga antara  orang Quraisy sesama Quraisy  lainnya 

mereka sekufu.32 Syafi’iyah berpendapat bahwa orang Quraisy 

tidak sekufu dengan wanita Bani Hasyim dan Bani Muthallib. 

Mereka berpegang pada riwayat Wa’ilah bin Asqa’ bahwa 

Rasulullah saw. Bersabda: 

انََّ رَس وْلَ اللَِّ  )ص( قَلَ إِنَّ اللَِّ  اصْطفََى كِنَانةََ مِنْ بَنِِ اِسْْاَعِيْلَ, وَاصْطفََى مِنْ كِنَانةََ   
             مِنْ  فاَنََّ خِيَارٌ .  اصْطفََانِ مِنْ بَنِِ هَاشِمٍ.هاَشِمٍ وَ ق  رَيْشًا وَاصْطفََى مِنْ ق  رَيْشٍ بَنِِ 

                                                                                                    رواه مسلم.خِيَارٍ.    
”sesungguhnya Allah memuliakan Kinanah di atas Bani 

Ismail dan memuliakan Quraisy di atas Kinanah dan 

memuliakan Bani Hasyim di atas Quraisy dan memuliakan 

 
29 Nur Cahaya, “Kafa’ah Dalam Perspektif Fiqh Islam dan Undang-undang Negara Muslim”,66.  
30 Al-Mubin, Al-Qur’an dan…, 416. 
31 Ibid., 350. 
32 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), 41. 
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aku di atas Bani Hasyim. Jadi akulah yang terbaik di atas 

yang terbaik.” (HR. Muslim). 

 

Al Hafidh dalam “Fathul Bari” berkata “ yang benar adalah 

mendahulukan Bani Hasyim dan Bani Muthalib di atas suku-suku 

yang lainnya, sedangkan suku-suku selain mereka yang satu kufu 

dengan yang lainnya. Sebenarnya ajaran islam berbeda dengan 

pendapat yang telah  disebutkan karena Nabi Muhammad saw. 

Mengawinkan kedua putrinya dengan Utsman bin Affan dan 

mengawinkan Zainab dengan Abdul Ash bin Rabi’, sedangkan 

mereka berdua itu ialah berasal dari suku Abdusy Syams. Dan Ali 

mengawinkan putrinya dengan Umar dan Umar berasal dari suku 

Adawi. Sesungguhnya pengetahuan seseorang berada di atas 

tingkat keturunan dan kehormatan, jadi seorang alim adalah kufu 

dengan semua wanita sekalipun nasabnya lebih rendah bhkan 

nasabnya tidak diketahui. Rasulullah saw. bersabda: 

ِِ وَالْفِض َّةِ, خِيَار ه مْ فِ الِْاَهِلِيَّةِ   هَ قاَلَ رَس  وْل  اللَّٰ ِ )ص( النَّاس  مَعَا دِن  كَمَعَادِنِ الذَّ
                                                                فَقِه وْاخِيَار ه مْ فِْ الِْْسْلامَِ اِذَا  

“manusia itu ibarat barang tambang, ada yang emas da 

nada yang perak. Orang yang baik pada zaman jahiliyah 

terbaik pula pada zaman Islam, asal ia memahami 

agamanya.”33  

   

Hal ini berhubungan dengan yang sesama bangsa Arab 

apapun dengan bangsa lain di luar Arab, bahkan ada yang 

 
33 Ibid., 42-43. 
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berpendapat bahwa lantaran keturunan, mereka tidak sekufu 

dengan bangsa arab. Syafi’i dan kebanyakan muridnya 

meriwayatkan bahwasanya kufu sesama bangsa-bangsa bukan 

Arab diukur kepada bagaimana keturunan-keturunannya 

diqiaskan kepada antara suku-suku bangsa Arab yang satu 

dengan bangsa Arab yang lainnya, karena apabila seorang 

wanita yang berasal dari satu suku kemudian kawin dengan laki-

laki yang bersuku lain lebih rendah darinya, maka mereka 

menganggap tercela. dikarenakan sebabnya semua sama maka 

hukumnya sama dengan hukum yang berlaku dikalangan bangsa 

Arab.34 

c. Merdeka 

Budak laki-laki ialah tidak kufu dengan wanita yang 

merdeka, begitupun sebaliknya budak laki-laki yang sudah 

merdeka tidak kufu dengan wanita yang memang asalnya sudah 

merdeka. Laki-laki yang neneknya pernah menjadi seorang 

budak tidak sekufu dengan seorang wanita yang mempunyai 

nenek tidak pernah menjadi seorang budak. Karena akan 

dianggap tercela seorang wanita yang dirinya merdeka 

kemudian kawin dengan seorang pria budak, begitu juga dengan 

 
34 Ibid., 44. 
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seseorang yang dikawinkan dengan laki-laki yang salah satu 

neneknya pernah menjadi seorang budak.35 

d. Islam 

Bagi orang-orang yang bukan Arab dengan  menjadi 

muslim maka mereka kufu antara yang satu dengan yang 

lainnya, namun di kalangan orang Arab hal ini tidak berlaku  

disebabkan orang Arab lebih merasa sekufu dengan tingkatan 

dan ketinggian nasab mereka. Adapun di luar dari bangsa Arab 

yaitu bangsa-bangsa lain dan bekas budak, dengan beragama 

Islam maka mereka merasa dirinya terangkat. Maka jika wanita 

beragama islam yang ayah beserta neneknya juga islam tidak 

kufu dengan seorang laki-laki muslim yang neneknya tidak 

beragama Islam. 

Untuk mengenal seseorang hanya cukup ketahui siapa 

kakek dan ayahnya saja, maka seorang perempuan yang 

memiliki ayah dan neneknya beragama Islam maka dia sekufu 

dengan seorang laki-laki yang ayah dan neneknya beragama 

Islam pula. Menurut Abu Yusuf, seorang laki-laki yang hanya 

ayahnya saja beragama Islam, maka mereka sekufu dengan 

seorang wanita yang nenek dan ayahnya beragama Islam. Hal 

ini dikarenakan kenal dengan ayahnya saja sudah cukup untuk 

kita mengenal danmengetahui seseorang. menurut Abu Hanifah 

 
35 Ibid., 44. 
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dan Muhammad kita perlu untuk mengenal kakeknya, bukan 

hanya cukup mengenal ayahnya saja untuk mengenal seorang 

laki-laki, karena hal tersebut tidak cukup apabila hanya 

mengetahui ayahnya saja.36 

e. Profesi atau pekerjaan 

Perempuan yang pekerjaan keluarganya merupakan 

pekerjaan yang terhormat, ia tidak sekufu dengan seorang laki-

laki yang memiliki pekerjaan kasar. Namun apabila 

pekerjaannya hamper sama tingkatannya antara seorang laki-

laki dan perempuan tersebut maka dianggap tidak ada 

perbedaan atau sama. Suatu pekerjaan dapat dilihat dan dinilai 

kasar atau terhormat bisa dinilai dengan kebiasaan orang-orang 

setempatnya, karena bisa saja pekerjaan yang terhormat akan 

dianggap tidak terhormat di suatu masa dan juga di tempat yang 

lain. Dalam hal ini orang yang menganggap kufu dengan 

berpatokan  ukuran profesi atau pekerjaan adalah dengan 

berdasarkan hadis “orang-orang Arab satu dengan yang lain 

adalah sekufu kecuali tukang bekam.”  

Ahmad bin Hambal pernah ditanya tentang hadis ini, 

mengapa tuan gunakan hadis ini, padahal tuan melemahkannya? 

Jawabnya: “begitulah kebiasaan yang berjalan”. Di dalam kitab 

Al-Mughni disebutkan bahwa hadis ini datang sesuai dengan 

 
36 Ibid., 45. 
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kebiasaan Masyarakat. pendapat Syafi’I, Muhammad Abi 

Yusuf dari Madzhab Hanafi, Ahmad dan Abu Hanifah seseorang 

yang mempunyai pekerjaan dan matapencaharian terhormat 

jika anak perempuannya dijodohkan dengan laki-laki yang 

pekerjaannya kasar dianggap sebagai suatu kekurangan. Seperti 

halnya bekerja sebagai tukang bekam, penyemak kulit, 

seseorang yang bekerja sebagai tukang sapu dan juga seseorang 

yangbekerja sebagai kuli. Karena kebiasaan orang-orang 

memandang pekerjaan tersebut dengan demikian, seolah-olah 

hal ini menunjukkan Nasabnya yang kurang.37  

f. Kekayaan 

Imam Syafi’I berpendapat orang fakir tidak kufu’ 

dengan wanita yang berharta, sebagaimana riwayat Samarah 

bahwa Rasulullah saw bersabda: 

ِ  الْمَال  وَالْكَرَم  الَّقْوَاى.  انََّ رَس وْل  اللَّٰ ِ )ص( قَلَ الَِْسَ
“kebangsawanan adalah pada kekayaan dan kemuliaan 

pada taqwa” 

 

Mereka berpendapat bahwasanya seorang laki-laki fakir 

dalam  membelanjai istrinya kemampuannya itu berada lebih 

rendah ukurannya dari pada seorang laki-laki berharta. Ulama 

lain berpendapat bahwa seorang perempuan yang memiliki budi 

luhur dan baik agamanya tidak akan mementingkan harta dan 

 
37 Ibid., 45-46. 
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kekayaan maka dari itu kekayaan tidak bisa dijadikan sebagai 

kriteria dan kuran dalam menentukan kafaah karena kekayaan 

sifatnya pasang surut dan kekayaan pula tidak bisa menjamin 

tingkat keimanan seseorang muslim. Hanafiyah menganggap 

kekayaan itu menjadi ukuran kufu, ukuran kufu di sini adalah 

mempunyai harta dan mampu untuk membayar mahar dan 

memberi nafkah dan dianggap tidak sekufu bagi seseorang yang 

tidak mampu membayar mahar serta memberi nafkah. Maksud 

kekayaan memberi mahar yakni sejumlah uang yang bisa 

dibayar dengan tunai dari jumlah mahar yang diminta oleh 

perempuan. 

Abu Yusuf berpendapat bahwasanya dalam menentukan 

ukuran kufu tidak dilihat dari kemampuan membayar mahar, 

namun dinilai dalam kesanggupan memberi nafkah, karena 

biasanya banyak sekali orang yang mengada-ngada dalam 

urusan mahar. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 

kekayaan itu seperti keturunan yang merupakan sebuah 

kehormatan yang nilainya bahkan melebihi dari keturunan dan 

menganggap bahwa kefakiran merupakan suatu kekurangan.38  

g. Tidak cacat 

Murid-murid Syafi’i dan riwayat Ibnu Nashr dari Malik, 

berpendapat bahwasanya tidak cacat merupakan salah satu 

 
38 Ibid., 46-47. 
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kriteria kafaah bagi laki-laki yang memiliki cacat fisik yang 

sangat terlihat maka ia tidak kufu dengan wanita normal dan 

sehat. Apabila cacatnya tidak terlalu kelihatan atau tidak 

menonjol tapi kurang disenangi jika dilihat dari lahiriyah seperti 

buta dan tangan bunting maka dalam hal ini ada 2 pendapat. 

Rauyani berpendapat bahwa laki-laki yang seperti ini tidak kufu 

dengan wanita bebas dari cacat. Tetapi golongan Hanafi dan 

Hambali menolak pendapat ini, dalam kitab Al-Mughni 

disebutkan: “sehat dari cacat tidak termasuk dalam syarat 

kufu.” Karena tidak seorangpun yang menyalahi pendapat ini, 

yaitu bahwa pernikahannya orang cacat itu tidak batal. 

Hanya dari pihak wanita yang memiliki hak untuk 

menerima dan menolaknya, dan juga bukan orang tua atau 

walinya. Karena resiko yang akan diterima dan dialami akan di 

rasakan oleh mempelai perempuan dan bagi wali si wanita boleh 

melarangnya dari perkawinan laki-laki gila, buta, tangannya 

buntung dan jari-jarinya tidaklengkap.39 

4. Hikmah Kafaah 

a. Dalam perkawinan islam, suami menjadi Imam atau pemimpin 

dalam rumah tangga kemudian perempuan sebagai 

makmumnya. Makadari itu perempuan dituntut untuk patuh 

terhadap pemimpinnya yaitu suaminya. Demikian tentu 

 
39 Ibid., 47. 
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rumahtangganya akan berhasil dengan baik bila suami memiliki 

tingkatan yang lebih tinggi dari istrinya ataupun sejajar dengan 

istrinya. 

b. Status derajat suami pengaruhnya sangat tinggi terhadap 

derajat istrinya, jika wanita kawin dengan seorang laki-laki 

yang memiliki derajat lebih tinggi darinya, maka secara 

otomatis derajat perempuan tersebut akan terangkat, begitu 

juga sebaliknya jika derajad suami berada di bawah derajad istri 

maka hal tersebut akan mengurangi citra suami. 

c. Kehidupan manusia sangat beragam dengan adanya kelompok-

kelompok serta suku-suku, dengan di terapkannya kafaah akan 

menetralisir adanya kesenjangan untuk menyelamatkan sebuah 

perkawinan dari keretakan dan kegagalan berumah tangga yang 

dikarenakan oleh ketidak stabilan dan ketidaksamaan keadaan 

diantara kedua pasangan dan akhirnya akan menumbuhkan 

keharmonisan dalam rumahtangga karena dengan adanya 

kafaah perempuan akan lebi selektif untuk memilih pasangan.40 

 

 

 

 

 
40  Otong Husni Taufik, “Kafaah dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Vol. 5. No. 2 

(September, 2017), 179-180. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

51 

 

BAB III 

PRAKTIK MENCARI MENANTU PEKERJA PELAYARAN DI DESA 

KLAMPIS BARAT KECAMATAN KLAMPIS KABUPATEN BANGKALAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan 

1. Letak Geografis 

Klampis Barat adalah sebuah Desa yang terletak di Pulau 

Madura lebih tepatnya di Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan, 

letaknya ± 24 km sebelah timur kota Bangkalan. Secara geografis Desa 

Klampis Barat memiliki batasan yaitu: 

a. Paling Barat batasnya adalah Desa Ma’adhan 

b. Paling Timur batasnya adalah Desa Klampis Timur 

c. Paling Utara batasnya adalah laut Jawa 

d. Paling Selatan batasnya adalah Desa Bator 

 Desa Klampis barat ini memiliki luas 12.945 Ha dan memiliki 

4 wilayah yang dibagi menjadi 6 RT dan 16 RW:  

a. Dusun palteker : letaknya di ujung timur dan berbatasan dengan 

Desa Klampis timur, dan berada  di sebelah timur dusun karang 

anyar. 

b. Dusun makam : letaknya bersebelahan dengan Dusun Bung yang 

terletak di sebelah utara dusun karang anyar. 
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c. Dusun Karang Anyar : Dusun ini merupakan pusat pemerintahan 

Desa Klampis Barat karena terdapat Kantor Desa dan juga Kantor 

Kecamatan. 

d. Dusun Bung :  letaknya berada di sebelah utara Dusun Palteker. 

Sementara itu, jumlah penduduk di Tahun 2016 terdapat 2.400 

orang yaitu terdapat sebanyak 596 KK yakni: 

a. Perempuan berjumlah 1241 jiwa 

b. Laki-laki berjumlah 1159 jiwa 

Dari banyaknya jumlah penduduk yang telah penulis paparkan, 

masih dimungkinkan berkurangnya penduduk yang diakibatkan oleh 

kematian bahkan perpindahannya masyarakat ke luar Desa Klampis 

barat, dan juga dimungkinkan bertambahnya penduduk yang 

disebabkan oleh perpindahannya masyarakat dari luar Desa ke Desa 

Klampis barat bahkan juga diakibatkan oleh kelahiran. 

Wilayah Madura secara umum beriklim tropis termasuk juga 

Desa Klampis barat dan juga merupakan daerah daratan rendah dengan 

suhu minimum 27ºC dan mayoritas tanahnya sebagai pemukiman. Jika 

musim kemarau telah tiba, Desa Klampis barat ini kadang Krisis air 

bersih, padahal banyak penduduk yang mata pencahariannya adalah 

nelayan dan penghasilannya tidak menentu tapi harus menambah beban 

membeli air minum isi ulang, kemudian untuk kebutuhan dapur 

masyarakat Desa memanfaatkan air sumber yang berupa sumur yang 

berada di balai Desa. 
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2. Keadaan Pendidikan dan Ekonomi 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

membangun sumber daya manusia, namun di Desa Klampis barat lebih 

banyak yang bekerja dibandingkan dengan yang melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Secara formal, di Desa Klampis barat 

terdapat PAUD, TK, MI, SD, SMP, MTs, SMA, MA dan pesantren. 

Kemudian untuk kuliah, masyarakat Desa biasanya kuliah di Kota 

misalnya Surabaya atau Bangkalan karena di Desa tersebut belum ada 

kampus. 

Keadaan ekonomi masyarakat, umumnya banyak yang bekerja 

sebagai nelayan karena lingkungan masyarakat merupakan pesisir yang 

menjadikan masyarakat mencari ikan, dan juga merupakan lingkungan 

yang berdekatan dengan jalan raya yang menjadi titik bagi masyarakat 

untuk menjual hasil laut yang telah mereka dapatkan. Selain itu banyak 

juga masyarakat yang merantau bagi mereka yang ingin memperbaiki 

ekonomi, ada yang merantau ke Malaysia dan juga ke amerika yang 

bekerja sebagai pelayaran, terutama para pemuda yang tidak 

melanjutkan pendidikannya. 

3. Keadaan Sosial Budaya dan Keagamaan 

Penduduk Klampis Barat mayoritas atau keseluruhannya 

memeluk agama Islam, namun ada juga yang memeluk agama non islam 

yakni kristen katolik namun tidak banyak hanya beberapa yaitu 

berjumlah lima orang saja. Islam datang sangat berperan penting 
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terhadap kehidupan Masyarakat Desa Klampis Barat, apalagi di Desa 

ini keagamaannya sangatlah kental. 

Praktik dan adat istiadat yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Klampis barat banyak yang berunsur keagamaan yaitu kegiatan yang 

bernuansa keislaman, hal ini bisa dilihat dari kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh para kaum muslimat, bapak-bapak serta para pemuda, 

kegiatan tersebut antara lain: 

a. Jami’iyah diba’iyah, dilakukan tiap Jum’at malam Sabtu yaitu satu 

Minggu sekali bergilir dari tiap rumah anggota jami’iyah diba’. 

b. Kelompok hadroh, yang dilakukan setiap Kamis malam Jum’at 

yaitu seminggu sekali yang dilaksanakan bergilir di tiap Musholla. 

c. Jami’iyah Yasinan Putera, yang dilakukan setiap seminggu satu kali 

yaitu tepat di hari sabtu kemudian dilaksanakan secara bergiliran di 

setiap kelompok musholla yaitu terdapat 3 kelompok musholla. 

d. Jami’iyah yasinan puteri, yang dilaksanakan seminggu satu kali 

dengan cara bergiliran dari rumah anggota, yakni ibu ibu Muslimat 

NU. 

e. Jami’iyah Qurra’ yaitu membaca Al-Qur’an dengan lagu yang 

dilaksanakan setiap Minggu pagi oleh muda-mudi yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Raudlotul Ulum Klampis barat. 

f. Ceramah agama umum, yang dilakukan pada hari-hari besar yang 

di isi oleh ibu Nyai atau Kyai baik dari Desa maupun luar Desa yang 

dilaksanakan di rumah-rumah warga taupun musholla. 
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g. Ceramah agama khusus, yang dilaksanakan setiap hari jum’at yang 

diisi oleh Khotib sholat Jum’at yang khusus diikuti oleh masyarakat 

Desa Klampis barat sendiri yang dilakukan di masjid atau musholla 

pada saat sholat Jum’at. 

h.  Ceramah agama yang dilakukan setiap kali ada acara, baik 

walimatul ‘ursy, walimatul hamli dan walimatul haj biasanya 

dilakukan dengan cara mengundang kyai atau Ulama dari luar untuk 

memberikan ceramah tentang keagamaan.1 

 

B. Deskripsi Praktik Mencari Menantu Pekerja Pelayaran di Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan 

Sebelum menjelaskan bagaimana deskripsi praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan, penulis akan membahas tentang pekerja pelayaran. 

Pekerja pelayaran adalah orang yang merantau dan bekerja di kapal, baik 

kapal pesiar ataupun kapal barang di Luar Negeri yang biasanya 

mendapatkan gaji cukup besar yang akan menjadikan kehidupan dan 

derajat menjadi lebih baik karna semua kebutuhannya terpenuhi, 

keluarganya juga akan terpandang baik di Desa Klampis Barat atau  Desa 

yang lain dan biasanya mereka bekerja di Amerika dan  Negara lainnya, 

masyarakat Desa biasa menyebutnya dengan bekerja pelayaran. 

 
1http://klampisbarat.blogdesa.net/search/label/TENTANG%DESA?m=1, diakses pada 23 

September 2020. 

http://klampisbarat.blogdesa.net/search/label/TENTANG%DESA?m=1
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Penulis wawancara dengan tokoh masyarakat, dalam hal ini adalah 

Kepala Desa Klampis Barat, bapak Drs. H. Hosnis Zaim berkata: 

 Kurang lebih sejak 30 tahun yang lalu jika dilihat dari senior-senior 

yang sudah berhenti bekerja sebagai pelayaran, asal mula 

masyarakat merantau dan bekerja pelayaran dikarenakan 

pendapatan masyarakat yang awalnya mayoritas mata 

pencahariannya adalah sebagai nelayan itu sering kali tidak 

menentu, dengan alasan memperbaiki ekonomi dan memperbaiki 

nasib, maka banyak masyarakat mulai berpindah kerja sebagai 

pelayaran dan terbukti pendapatannya cukup tinggi umumnya 

kisaran 7-11 juta perbulannya dan setelah kembali ke kampung 

halaman mereka menjadi seseorang yang sukses, mampu membeli 

mobil dan membangun rumah misalnya. maka sejak itulah banyak 

masyarakat beralih ke pekerjaan tersebut hingga saat ini banyak 

masyarakat Desa Klampis Barat yang mengikuti jejak orang tuanya 

yang bekerja sebagai pelayaran, terutama pemuda yang tidak 

melanjutkan pendidikan kuliah mereka lebih memilih bekerja 

sebagai pelayaran.2 

 

Sebagai orang tua, tentunya pasti menginginkan anaknya hidup 

berkecukupan dan mampu dalam hal ekonomi dan banyak diantara mereka 

yang menginginkan memiliki menantu yang bekerja sebagai pelayaran 

Bahkan ada keluarga yang rela menolak lamaran orang lain demi 

menikahkan anaknya dengan seseorang yang bekerja pelayaran, karena 

saking tingginya nilai seseorang yang bekerja sebagai pelayaran di mata 

masyarakat dan karena sangat dijaganya status sosial dan keadaan ekonomi 

masyarakat. 

 

Penulis juga wawancara dengan tokoh Masyarakat yang lain yaitu 

Kepala KUA Kecamatan Klampis, Bapak Drs. H. Achmad Haki berkata: 

 Banyaknya harta menjadi ukuran seseorang dianggap sukses, 

bahagia bahkan status sosialnya tinggi yang terjadi di Kecamatan 
 

2  Hosnis Zaim (Kepala Desa Klampis Barat), Wawancara, Bangkalan, 28 Agustus 2020. 
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Klampis ini, termasuk di Desa Klampis Barat, memang banyak 

orang yang merantau jauh untuk memperbaiki kehidupannya 

khususnya memperbaiki ekonominya, dengan jalan merantau 

sebagai pelayaran menjadi pilihan yang banyak diminati oleh 

masyarakat karena pendapatannya betul-betul menjanjikan dan tak 

jarang banyak orang tua yang menginginkan menantu yang 

berkecukupan hidupnya dengan kata lain, banyak orang tua yang 

ingin memiliki menantu yang bekerja sebagai pelayaran dan hal itu 

banyak dilakukan oleh masyarakat, dengan jalan menjodohkan atau 

mengawinkan anaknya dengan seseorang yang bekerja sebagai 

pelayaran mereka percaya kehidupannya akan terjamin dan tidak 

akan melarat, dan bagi keluarga yang status sosialnya sudah tinggi 

dikarenakan bekerja sebagai pelayaran, dengan menikahkan 

anaknya dengan seseorang yang bekerja sebagai pelayaran juga 

akan menghindari menjadi omongan para tetangga.3 

 

Berdasarkan dengan penjelasan di atas, kaitannya dengan kasus 

yang akan penulis bahas yaitu praktik mencari menantu pekerja pelayaran 

di Desa Klampis Barat bisa terlihat bahwa kebiasaan tersebut terjadi akibat 

banyaknya masyarakat yang bekerja sebagai pelayaran itu dianggap 

kehidupannya terjamin terutama dalam hal kebutuhan ekonomi, jika 

kehidupannya berkecukupan maka secara otomatis keluarganya akan 

terpandang karena banyak masyarakat yang memiliki pemikiran bahwa 

kekayaan merupakan nilai tertinggi yang ada di masyarakat. maka jika 

seseorang yang memiliki latar belakang keluarga yang bekerja sebagai 

pelayaran misalnya ayah atau kakaknya yang bekerja sebagai pelayaran, 

maka akan lebih mengutamakan calon suami yang bekerja sebagai 

pelayaran juga atau lebih dibandingkan dengan seseorang yang bekerja 

hanya sebagai nelayan misalnya, termasuk juga masyarakat lainnya 

walaupun tidak memiliki latar belakang pelayaran ada juga yang 

 
3 Achmad Haki, (Kepala KUA Kecamatan Klampis), Wawancara, Bangkalan, 08 September 2020. 
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menginginkan memiliki menantu yang bekerja sebagai pelayaran, karena 

semua orang tua mengingink an anaknya hidup bahagia dan tidak melarat, 

begitu juga dengan derajadnya tidak akan turun bahkan terangkat jika 

menikahkan anaknya dengan seorang yang bekerja sebagai pelayaran karna 

setidaknya derajad mereka setara atau bahkan lebih. 

Dengan kebiasaan dan anggapan masyarakat desa Klampis Barat 

tersebut, maka penulis menanyakan kepada saudari Robiatul Adewiyah 

karena menurut masyarakat setempat dan menurut tokoh masyarakat 

dalam hal ini adalah kepala Desa Klampis barat bahwa Robiatul Adawiyah 

pernah mengalami kasus tersebut yakni pernah mengalami kejadian 

dilamar seseorang tapi tidak direstui orang tuanya dikarenakan orang 

tuanya lebih memilih orang lain yang bekerja sebagai pelayaran. 

Penulis wawancara dengan Robiatul Adawiyah langsung sebagai 

seseorang yang mengalami penolakan lamaran kekasihnya oleh ayahnya. 

Robiatul adewiyeh berkata: 

Benar, memang saat itu Zaini melamar saya tetapi ayah saya kurang 

setuju dan akhirnya menolaknya dengan alasan dia bukan pekerja 

pelayaran, namun ayah tidak mengatakan secara gamblang pada dia 

alasan aslinya tapi mengatakan bahwa saya punya calon lain yang 

sudah dipilihkan oleh ayah saya, awalnya saya sangat terpukul dan 

berat hati, tapi karna saya berfikir bahwa pilihan orang tua adalah 

yang terbaik dan tidak pernah ada orang tua yang ingin hidup 

anaknya kekurangan, semua orang tua ingin hidup anaknya bahagia 

dan akhirnya saya mematuhinya sebagai bentuk berbakti pada 

orang tua.4 

  

 
4 Robiatul Adewiyeh (Masyarakat Desa Klampis Barat yang Pernah Mengalami Kasus Tidak 

Direstui Hubungannya Dikarenakan Bukan Pekerja Pelayaran), Wawancara,  Bangkalan, 28 

Agustus 2020. 
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Pada kasus ini, Robiatul adawiyah adalah anak bungsu dari 3 

bersaudara yaitu halimah dan hoiruddin, yang mana mereka adalah 

keluarga yang berlatarbelakang pelayaran yaitu ayahnya mantan pelayaran 

dan saat ini diteruskan oleh kakaknya, keluarga Robiatul adawiyah adalah 

keluarga yang terpandang dan disegani oleh masyarakat yang lain karena 

keluarganya termasuk keluarga yang berada dalam segi ekonomi. 

Kemudian Robiatul adawiyah menjalin hubungan asmara dengan seorang 

laki-laki bernama Zaini, dia tidak bekerja sebagai pelayaran tetapi pegawai 

salah satu toko di kecamatan Klampis, setelah merasa cocok maka si laki-

laki tersebut berniat untuk melamar Robiatul, dan ketika melamar ternyata 

ayah Robiatul tidak setuju dengan alasan laki-laki tersebut bukan pekerja 

pelayaran5.  

Kemudian penulis wawancara dengan ayah Robiatul Adewiyeh 

yang pernah mengalami penolakan lamaran kekasihnya oleh Ayahnya. Dari 

hasil wawancara dengan bapak H. Aziz yang mengatakan bahwa: 

Saat itu memang ada yang melamar anak saya tapi saya kurang 

setuju dan akhirnya saya tolak dan saya lebih memilih menikahkan 

anak saya dengan Abdul Hakim yang bekerja sebagai pelayaran 

saya hawatir jika anak saya dinikahi seseorang yang bukan pekerja 

pelayaran khususnya yang pekerjaannya dibawahnya pekerja 

pelayaran, saya hanya ingin anak-anak saya hidupnya bahagia, 

dengan menikahkan Robiatul dengan laki-laki pekerja pelayaran 

saya yakin hidup anak saya tidak akan melarat dan kebutuan 

ekonominya terjamin sehingga mengurangi terjadi cekcok dalam 

rumah tangga mereka.6  

 

 
5 Ibid. 
6 H. Aziz (Ayah Robiatul Adewiyeh), Wawancara, Bangkalan, 28 Agustus 2020.   
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Setelah terjadi penolakan tersebut tak lama kemudian Robiatul 

dinikahkan dengan laki-laki pilihan ayahnya, dan benar saja dia adalah 

seseorang yang bekerja sebagai pelayaran, maka hingga saat ini mereka 

hidup bahagia bersama dengan kehidupan yang berkecukupan. 

Penulis juga wawancara dengan Ibu kandung Robiatul adewiyeh, 

Ibu Hosiseh berkata: 

Pada saat itu memang ayahnya menolak, saya sebagai orang tua 

juga menginginkan yang terbaik untuk anak saya, saya tidak ingin 

hidup anak saya kekurangan, dengan menikahkan Robiatul 

adawiyeh dengan laki-laki yang bekerja sebagai pelayaran 

insyaallah hidupnya akan berkecukupan sama seperti yang saya 

alami, dulu suami saya bekerja sebagai pelayaran juga, dan saya 

berat hati jika menikahkan anak saya dengan orang yang bukan 

pelayaran juga, bahkan di bawahnya, saya juga gak mau jadi 

omongan orang karna derajad keluarga saya akan turun, karna di 

sini orang bekerja pelayaran dianggap menjadi orang yang sukses 

asalkan tidak neko-neko.7  

 

Sebelum kasus Robiatul terjadi, sebelumnya pernah terjadi kasus 

yang serupa dialami oleh saudari Nuril Hekmah yang saat itu pernah 

hendak  dilamar oleh laki-laki bernama Holis yang memiliki latar belakang 

bekerja sebagai pedagang ikan di pasar Klampis, ayahnya bekerja sebagai 

nelayan dan ibunya pedagang ikan, Holis kadang ikut ayahnya menangkap 

ikan terkadang membantu ibunya berdagang ikan, karena di Klampis 

banyak sekali orang yang mata pencahariannya adalah sebagai Nelayan. 

singkat cerita, sebelumnya Holis kenal baik dengan Nuril karena mereka 

adalah teman sekolah waktu SMA di Bangkalan, setelah lulus sekolah 

mereka memilih untuk menjalin hubungan asmara hingga satu tahun 

 
7 Hj. Hasiseh (Ibu Robiatul Adewiyeh), Wawancara, Bangkalan, 28 Agustus 2020. 
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lamanya kemudian mereka ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih serius, 

kemudian Nuril meminta izin pada keluarganya bahwa Holis akan 

melamarnya, tetapi orang tuanya tidak langsung mengiyakan dan 

menanyakan dulu bagaimana Holis dan termasuk menanyakan 

pekerjaanya. 

Namun ayah Nuril menolaknya karena ayahnya juga lebih memilih 

menjodohkan anaknya dengan seseorang yang bekerja sebagai pelayaran. 

Penulis wawancara dengan saudari Nuril Hekmah, Nuril berkata: 

Saat itu saya hendak dilamar oleh Holis, namun sebelumnya dia 

datang kerumah untuk saya kenalkan pada keluarga saya sekaligus 

ingin meminta restu, namun ayah menolaknya karena ayah ingin 

menjodohkan saya dengan saudara sepupu saya yang saat ini 

bekerja sebagai pelayaran, karena alasan ekonomi dan kekeluargaan 

yang melatar belakanginya, ayah ingin saya menikah dengan 

seseorang yang bekerja sebagai pelayaran agar kehidupan saya 

terjamin dalam hal ekonomi dan kekeluargaan saya tambah erat, 

akhirnya saya menyetujuinya hingga saat ini saya masih 

bertunangan dengan Mustain yaitu laki-laki pilihan ayah saya.8 

 

Penulis juga wawancara dengan ayah Nuril hekmah, Bapak Matnaji 

berkata:    

Saya sebagai orang tua sangat ingin hidup anak saya bahagia dan 

ingin sekali kebutuhan hidupnya terpenuhi, dengan menikahkan 

anak saya dengan seorang yang bekerja sebagai pelayaran, saya 

yakin anak saya akan bahagia seperti orang-orang yang memiliki 

suami pekerja pelayaran lainnya, keluarganya sukses dan 

terpandang karna mampu dalam hal ekonomi, saya yakin semua 

orang tua akan bahagia jika anaknya tergolong dari orang-orang 

yang berada, dan kebetulan ada kerabat saya yang mengajak saya 

besanan, dan anaknya bekerja sebagai pelayaran, maka dengan 

senang hati saya langsung menerimanya.9 

 
8 Nuril Hekmah (Gadis yang Dijodohkan Oleh Ayahnya dengan Orang Yang Bekerja Sebagai 

Pelayaran), Wawancara, Bangkalan, 2 September 2020. 
9 Matnaji (Ayah Nuril Hekmah), Wawancara, Bangkalan, 2 september 2020. 
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Penulis juga wawancara dengan Ibu Kandung Nuril Hekmah, Ibu 

Sufiyeh berkata: 

Iya mbak, benar saat itu ada laki-laki yang maen kerumah, katanya 

kalo ayahnya setuju, dia akan melamar Nuril tapi dia bukan bekerja 

sebagai pelayaran, padahal ayah Nuril pengen banget punya 

menantu pelayaran, karna kalo di sini kan memang gitu bak, banyak 

orang yang pengen menantu pelayaran, karna di sini orang yang 

mampu ekonominya itu di anggap sukses dan pasti akan naik 

derajadnya di mata orang, dan di sini banyak orang percaya kalo 

anaknya nikah sama orang pelayaran pasti akan sama, hidupnya 

akan terpenuhi semua keinginannya dan status sosialya akan naik. 

Makanya itu ayahnya gak mau menerima hajat laki-laki itu, karna 

kebetulan ada kerabat yang anaknya bekerja pelayaran pengen 

besanan sama saya, ya sudah ayahnya langsung nerima, saya 

berharap mereka bisa berjodoh dan akan bahagia hidupnya karna 

jauh dari melarat dan jauh dari omongan tetangga kalo suaminya 

gak mampu memenuhi kebutuhan istrinya.10 

 

Dari beberapa keterangan Masyarakat Desa Klampis Barat yang 

telah penulis peroleh dari hasil wawancara, maka bisa disimpulkan bahwa 

faktor yang melatarbelakangi praktik mencari menantu pekerja pelayaran 

di Desa  Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan adalah 

berdasarkan tingkat sosial dan ekonomi: 

1. memang kebiasaan tersebut melekat pada masyarakat dan opini yang 

berkembang di masyarakat bahwa status sosial dan kekayaanlah yang 

menjadi kriteria utama dalam mencari menantu, karena hal tersebut 

yang akan menjadi faktor utama dalam kebahagiaan rumah tangga, 

karena dengan mengawinkan anak mereka dengan seseorang yang 

 
10 Sufiyeh, (Ibu Nuril Hekmah), Wawancara, Bangkalan, 2 September 2020. 
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bekerja pelayaran mereka percaya bahwa kehidupannya akan terjamin 

terutama dalam hal ekonomi akan sepenuhnya terpenuhi. 

2. Bagi masyarakat yang memang memiliki latar belakang bekerja sebagai 

pelayaran maka dengan jalan menikahkan anaknya dengan seseorang 

yang bekerja sebagai pelayaran juga akan menjaga status sosialnya 

tetap baik, dan jika tidak menikahkan anaknya dengan seseorang yang 

bekerja sebgai pelayaran di hawatirkan akan sering terjadi cekcok 

rumah tangga yang disebabkan kekurangan ekonomi dan akan menjadi 

buah bibir masyarakat karna status sosialnya akan turun. Jika 

kebutuhan ekonomi terpenuhi, kekayaan dan status sosial setara, maka 

hal tersebut akan meminimalisir terjadinya keretakan dalam rumah 

tangga dan atas izin Allah akan menjadikan Kebahagiaan dalam rumah 

tangga . 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM  TERHADAP PRAKTIK MENCARI MENANTU 

PEKERJA PELAYARAN DI DESA KLAMPIS BARAT KECAMATAN 

KLAMP IS KABUPATEN BANGKALAN   

 

A. Analisis Praktik Mencari Menantu Pekerja Pelayaran di Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis peroleh, dapat 

dinyatakan bahwa beberapa orang di Desa Klampis Barat Kecamatan 

Klampis Kabupaten Bangkalan beranggapan bahwa ekonomi dan 

kedudukan sosial yang paling utama diperhatikan. Masyarakat Desa 

Klampis barat memiliki pola pikir bahwa ekonomi dan tingkatan sosial 

merupakan faktor utama kebahagiaan dan keberhasilan dalam sebuah 

rumah tangga. 

Setara dalam hal ekonomi maupun dalam hal status sosial, hal 

tersebut menjadi kebiasaan yang sangat diperhatikan dan diutamakan 

dalam mencarikan pasangan untuk anaknya oleh Masyarakat Desa Klampis 

Barat Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan, bahkan ada sebagian 

Masyarakat Desa yang memiliki latar belakang keluarga yang bekerja 

pelayaran mereka mengutamakan memilih menantu yang bekerja sebagai 

pelayaran juga. Bahkan ada dari mereka yang menolak laki-laki yang bukan 

bekerja sebagai pelayaran dan seseorang yang pendapatannya dibawah 

pekerja pelayaran untuk melamar dan untuk menjadi suami dari 
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anak-anak mereka, mereka lebih menginginkan dan lebih memilih 

seseorang yang bekerja sebagai pelayaran. 

Hal tersebut menjadi kebiasaan masyarakat Desa Klampis Barat 

sejak banyaknya orang yang bekerja pelayaran di Desa Klampis Barat 

bahkan di Desa lain di berbagai Kecamatan di Desa Kabupaten Bangkalan, 

masyarakat beranggapan bahwa seseorang yang bekerja sebagai pelayaran 

mereka akan dianggap sukses, semua kebutuhannya terpenuhi utamanya 

dalam hal ekonomi, mereka bisa membangun rumah, membeli mobil dan 

barang mewah lainnya setelah mereka kembali ke Desa. Hal tersebut 

memang benar terjadi karena gaji seseorang yang merantau sebagai 

pelayaran cukup besar, baik di kapal pesiar ataupun kapal barang umumnya 

7-11 juta bahkan bisa lebih tiap bulannya dan beda lagi dengan pendapatan 

ceperan lainnya. 

Fakta yang terjadi inilah yang membuat banyak orang tergiur untuk 

bekerja pelayaran bahkan banyak masyarakat yang ingin dan ada yang 

mengharuskan anaknya menikah dengan seseorang yang bekerja pelayaran 

dengan cara menolak apabila anaknya dilamar oleh seseorang yang bukan 

bekerja sebagai pelayaran terutama gadis yang orang tuanya bekerja 

sebagai pelayaran mereka mengharuskan dengan cara menjodohkan dengan 

seseorang yang sama-sama berlatar belakang pekerja pelayaran misalnya. 

Hal tersebut dilakukan bukan tidak memiliki alasan, masyarakat Desa 

Klampis Barat melakukan kebiasaan tersebut karena beberapa hal, yaitu: 
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 pertama karena alasan ekonomi. Setiap orang tua tentunya 

menginginkan hidup anaknya bahagia, dengan menikahkan anaknya 

dengan seseorang yang bekerja sebagai pelayaran mereka percaya dan 

yakin hidupnya akan serba berkecukupan terutama dalam hal ekonomi akan 

terjamin. Karena ekonomi merupakan salah satu hal yang menjadi faktor 

berhasilnya rumah tangga yang sakinah mawaddah warohmah dan mereka 

juga akan percaya bahwa rumah tangganya akan dijauhkan dari keretakan 

dan kegagalan rumah tangga. 

Kedua karena alasan menjaga status sosial agar tetap stabil dan 

tidak turun, beberapa masyarakat Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

sangat memperhatikan kestabilan status sosialnya, maka apabila ada 

seseorang yang memiliki latar belakang keluarga yang bekerja sebagai 

pelayaran maka wanita tersebut harus menikah dengan seseorang yang 

bekerja pelayaran juga atau setidaknya bukan menikah dengan seseorang 

yang statusnya dan pendapatannya dibawah seseorang bekerja pelayaran, 

karena di Desa Klampis Barat orang yang bekerja sebagai pelayaran sudah 

biasa dianggap orang yang sukses walaupun di Desa yang lain juga 

menganggap demikian, seseorang yang bekerja sebagai pelayaran akan 

banyak pendapatannya dan semua kebutuhannya bisa terpenuhi terutama 

dalam hal ekonomi maka otomatis kedudukan dan status sosialnya akan 

terangkat maka jika seseorang berlatar belakang keluarga yang bekerja 

sebagai pelayaran, dia akan dinikahkan juga dengan seseorang yang bekerja 
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pelayaran, dengan demikian status sosialnya akan stabil dan tidak akan 

turun.  

Kebiasaan tersebut banyak dijumpai di Desa Klampis Barat Karena 

jika kebiasaan tersebut dilanggar, maka masyarakat hawatir kebutuhan 

ekonominya tidak terpenuhi dan juga hawatir akan menjadi buah bibir 

masyarakat yang lain karena status sosialnya akan turun, sedangkan 

masyarakat Klampis Barat sangat memperhatikan status sosial suatu 

keluarga. 

Berdasarkan alasan-alasan masyarakat terhadap praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan yang telah penulis paparkan di atas maka penulis 

simpulkan bahwasanya keseimbangan antara calon pasangan sangat 

diperhatikan utamanya dalam hal ekonomi dan status sosial suatu keluarga 

karena di Desa Klampis Barat beranggapan bahwa kekayaan adalah nilai 

tertinggi di suatu masyarakat, hal tersebut memiliki maksud agar 

terciptanya keberhasilan sebuah rumah tangga sesuai dengan tujuan 

keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. 

Namun di sisi lain, memiliki suami seorang yang bekerja pelayaran 

tentunya memiliki kekururangan juga yaitu jauh dari keluarga dalam waktu 

yang cukup lama, sesuai dengan yang terjadi di lapangan biasanya hingga 

5 sampai 8 bulan lamanya, hal tersebut tentu akan lebih gampang 

menimbulkan ketidak setiaan pasangan, karena tidak semua orang 

menganggap kekayaan adalah faktor utama dalam kebahagiaan rumah 
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tangga, sebagai manusia yang normal tentu terpenuhinya kebutuhan batin 

sangat diperlukan tidak semua orang bisa kuat menahan hasrat kerinduan 

pada pasangan dengan begitu lamanya, suami bahkan istri haruslah sama-

sama bisa kuat dan bisa bersabar dengan berjauhannya dengan pasangan, 

karena kalau tidak bisa bersabar rumah tangganya bisa mengarah terhadap 

perselingkuhan baik dari pihak suami atau pihak istri. 

   

B. Analisis Hukum Islam Terh adap Praktik Mencari Menantu Pekerja 

Pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan 

Dalam mencarikan dan memilihkan menantu untuk anaknya, 

banyak masyarakat Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

bangkalan mengutamakan hal ekonomi yaitu pekerjaan dan juga 

mengutamakan kedudukan atau status sosial di Desanya. Maka banyak 

masyarakat yang menginginkan menantu yang bekerja pelayaran karna 

mereka mengangap orang yang bekerja sebagai pelayaran merupakan 

seseorang yang sukses bahkan ada seseorang yang memiliki latar belakang 

pelayaran akan mengharuskan anaknya menikah dengan seseorang yang 

bekerja pelayaran juga, demi keberhasilan suatu rumah tangga. Karena 

dengan mengutamakan hal tersebut masyarakat percaya akan menjadikan 

salah satu faktor keberhasilan rumah tangga yang bahagia dan akan 

terhindar dari keretakan juga kegagalan rumah tangga bahkan akan selamat 
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dari buah bibir atau cibiran masyarakat yang lain karna status sosialnya 

turun. 

Dalam kasus ini adalah seseorang perempuan yang bernama 

Robiatul Adewiyeh yang hendak dilamar oleh kekasihnya namun ayahnya 

tidak mengizinkan atau menolaknya lantaran sang ayah tidak cocok dengan 

pekerjaannya, sedangkan sang ayah menginginkan anaknya menikah 

dengan seseorang yang bekerja pelayaran yaitu sama dengan pekerjaannya 

dulu sewaktu muda. Ayahnya hawatir jika calon suaminya memiliki 

pekerjaan dan penghasilan dibawah seseorang yang bekerja sebagai 

pelayaran, kebutuhannya hawatir tidak terpenuhi dan hawatir akan turun 

status sosialnya. 

Sedangkan kasus yang sama juga dialami oleh Nuril Hekmah yang 

juga hendak dilamar oleh laki-laki namun karena pekerjaannya  bukan 

seorang yang bekerja pelayaran maka ayahnya lebih memilih untuk 

menjodohkan anaknya dengan seseorang yang bekerja pelayaran karena 

dengan jalan seperti ini mereka percaya hidup anaknya akan bahagia karena 

semua kebutuhannya akan terpenuhi dan dijauhan dari keretakan rumah 

tangga. 

Berdasarkan kasus yang telah penulis paparkan, jika dikaitkan 

dengan kafaah, hal tersebut tentu memiliki kaitan. Kafaah itu artinya setara 

atau sepadan, maksudnya adalah suami sepadan dengan istri dalam hal 

agama, status sosial, ketakwaan, pekerjaan dan lainnya. Dalam kasus 

Robiatul dan Nuril Hekmah jika dilihat dari teori kafaah, pasangan tersebut 
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tidak kufu dalam hal pekerjaan, karena Robiatul dan Nuril hanya menjadi 

ibu rumah tangga saja karna suami mereka adalah bekerja sebagai 

pelayaran yang pendapatannya tinggi. 

 Menurut hukum Islam, kafaah atau kesetaraan itu bukan 

merupakan syarat pernikahan tetapi dijadikan keutamaan karena dengan 

adanya kesetaraan laki-laki dan perempuan tentu akan menyebabkan 

terwujudnya pernikahan yang insyaallah sakinah mawaddah warohmah 

yang tentunya menjadikan keberhasilan dalam suatu rumah tangga. karena 

suatu perkawinan yang tidak sepadan dihawatirkan akan menimbulkan 

suatu masalah di kemudian hari.  

Akhlak, keimanan dan ketakwaan seseoranglah yang menjadi acuan 

utama menetukan kufu yang diutamakan dalam Islam bukan diutamakan 

dari status sosial atau kekayaan. Wali harus memilihkan calon suami untuk 

anaknya , dan jangan memilih calon suami yang buruk atau tidak memiliki 

agama, akhlak dan sifat baik. Sehingga ketika kelak jika ia menikahi 

anaknya maka ia akan menggauli istrinya dengan cara yang baik dan jika 

dicerai juga dilakukan dengan cara yang baik juga. Sedangkan ahli fikih 

menjelaskan tentang kriteria kafaah dalam mencari pasangan yang sepadan 

yaitu: 

Menurut Hanafiyah yang menjadi dasar kafaah adalah: 

1. Diyānah, yaitu tingkat kualitas keberagamaannya dalam islam. 

2. Agama, yaitu kerabatnya dalam silsislah banyak yang beragama Islam. 

3. Nasab, yaitu keturunan dan kebangsaan. 
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4. Hirfah, yaitu profesi dalam kehidupan. 

5. Merdeka. 

6. Harta.  

Malikiyah berpendapat bahwa hanyalah diyānah atau kualitas 

keagamaan dan dirinya bebas dari kecacatan fisik yang menjadi dasar 

kafaah. 

Menurut ulama Syafi’iyah yang menjadi dasar kafaah itu adalah: 

1. Diyānah. 

2. Nasab atau kebangsawanan. 

3. Kemerdekaan diri. 

4. Usaha atau pekerjaan 

Menurut Hanabilah, yang menjadi kriteria kafaah itu adalah: 

1. Diyānah. 

2. Pekerjaan. 

3. Harta kekayaan. 

4. Merdeka.  

5. Kebangsawanan. 

Berdasarkan penjelasan ulama fikih di atas, bahwa praktik mencari 

menantu pekerja peluyaran yang dilakukan oleh masyarakat Desa Klampis 

Barat tidak kafaah dalam hal pekerjaan, artinya bahwa pihak suami bekerja 

sebagai pelayaran sedangkan pihak istri hanya menjadi ibu rumah tangga. 

Namun, hal itu mubah atau diperbolehkan dengan berlandaskan Hadis Nabi 

yaitu: 
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Rasulullah saw. Bersabda: 

يْنِ تَربِتْ يَدَ   اكَ ت  نْكَح  الْمَرْأةَ  لَِْرْبَعٍ لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا و لَِِمَالِِاَ وَلِدِينِْهَا فاَظْفَرْبِذَاتِ الدِ   
“wanita dinikahi karena empat perkara; harta, nasab, 

kecantikan dan agama. Maka pilihlah wanita yang memiliki 

agama baik niscaya kau akan beruntung.” (HR. Bukhari dan 

Muslim.   
 

Dari hadis ini dijelaskan bahwa praktik mencari menantu pekerja 

pelayaran yang telah dilakukan oleh msyarakat Desa Klampis Barat adalah 

mubah atau boleh, meskipun Syaukani berkata “diriwayatkan dari Umar 

bin Khattab, Abdullah bin Mas’ud, Muhammad bin Sirin, Umar bin Abdul 

Aziz dan dikuatkan oleh Ibnul Qayyim mengacu pada putusan Rasulullah 

saw. bahwa yang menjadi ukuran dasar kafaah adalah agama atau kualitas 

keagamannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

setelah melakukan penelitian dan analisa tentang praktik mencari 

menantu pekerja pelayaran di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan yang telah penulis jabarkan pada bab-bab 

sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dalam mencarikan dan memilihkan menantu untuk anaknya, banyak 

masyarakat Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan mencari menantu yang bekerja pelayaran. Manfaatnya 

masyarakat percaya hal tersebut akan menjadi faktor keberhasilan 

rumah tangga dan akan terhindar dari keretakan rumah tangga yang 

disebabkan hal ekonomi. Namun di sisi lain juga memiliki kekurangan 

yaitu jauh dari keluarga, kekurangan kebutuhan batin dan jika tidak 

sabar bisa rentan mengarah pada perselingkuhan dan uang dihambur-

hamburkan karena tidak bisa memanfatkan dengan baik. 

2. Menurut Ulama fikih praktik mencari menantu pekerja pelayaran yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Klampis Barat ini tidak kafaah dalam 

hal pekerjaannya karena pihak suami bekerja sebagai pelayaran 

sedangkan pihak istri menjadi ibu rumah tangga saja. Namun praktik 

itu diperbolehkan atau mubah. 
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B. Saran  

Jika menggunakan teori kafaah dalam mencari menantu, maka 

sebaiknya mencari menantu yang setara atau sepadan. Kafaah memang 

bukan merupakan rukun dan syarat pernikahan tetapi hanya keutamaan 

maka sah pernikahan seseorang yang tidak sekufu asalkan dengan 

keridhoan bersama. 
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